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ABTRAK 

 

PENGUASAAN KOMPETENSI PAEDAGOGIK GURU  

DI SD NEGERI 2 SUKOHARUM 

 

Oleh:  

 

BAY U SUGARA 

 

Pembelajaran sebagai proses belaja r yang digunakan untu k 

mengembangkan kemampuan berpiki r siswa, Kompetensi pedagogi k meliputi 

pemahaman terhada p siswa, perancanga n, dan pelaksanaaan pembelajara n, 

evaluasi hasi l belaja r, dan pengembangan siswa mengaktualisasikan potensi yang 

dimilikinya. Penelitian ini dilatarbelakangi ole h hasi l observasi di lapanga n, 

kebanyakan gur u masi h kurang efektif dala m proses pembelajara n. Siswa kurang 

terliba t dala m proses pembelajara n, sehingga potensi Siswa kurang tergali secara 

optima l. Kurangnya komunikasi dan pendekatan gur u dengan Siswanya. Gur u 

juga masi h kurang dala m menilai dan mengevaluasi pembelajara n. Adanya 

ketimpangan gur u, ketida k relevanan gur u antara bidang studi yang dipelajari 

ata u diambi l saa t diperkuliahan dengan materi yang diajarka n. Sehingga dala m 

penelitian ini peneliti berfokus pada penguasaan kompetensi pedagogi k, karena 

pada dasarnya penguasaan kompetensi pedagogi k merupakan sala h sat u 

kompetensi penting yang harus dimiliki ole h seorang gur u dala m kegiatan belaja r 

mengaja r. Penelitian ini bertujuan untu k mengetahui penguasaan kompetensi 

pedagogi k gur u di SD Negeri 2 Sukoharu m. Penelitian ini dilaksanakan di SD 

Negeri 2 Sukoharu m. 

Metode penelitian yang digunakan adala h metode penelitian deskriptif 

kualitati f. Subje k penelitian yang dijadikan informan penelitian adala h gur u kelas 

I sampai dengan gur u kelas III dan kepala sekola h. Tekni k pengumpulan data 

dala m penelitian ini adala h observasi, wawancara dan dokumentasi. Penelitian ini 

menggunakan tiga instrumen yait u lemba r observasi, lemba r wawancara dan 

dokumentasi. Tekni k analisis data dala m penelitian ini menggunakan teori Milles 

dan Huberman yang meliputi tiga tahapan yakni reduksi data, displa y data dan 

penarikan kesimpula n. Penelitian ini menggunakan uji kredibilitas untu k menguji 

keabsahan data. 

Hasi l penelitian yang diperole h Peneliti yait u penguasaan kompetensi 

pedagogi k dala m kategori cuku p bai k yakni kompetensi menguasai karakteristi k 

Siswa dan kompetensi pengembangan kurikulu m. Kompetensi pedagogi k dala m 

kategori kurang bai k yakni kompetensi menguasai teori belaja r dan prinsip-

prinsi p pembelajaran yang mendidi k, kompetensi kegiatan pembelajaran yang 

mendidi k, kompetensi pengembangan potensi Siswa, kompetensi komunikasi 

dengan Siswa serta kompetensi penilaian dan evaluasi. Jadi dapa t disimpulkan 

bahwa kompetensi pedagogi k gur u di SD Negeri 2 Sukoharu m masi h kurang 

bai k. 

 

Kata kunci : Kompetensi Pedagogik 
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MOTTO 
 

 

 

لمَِيَن  لعَۡجَٰ
 
َ لغََنٌِِّ عَنِ ٱ للََّّ

 
نَّ ٱ

ِ
هدُِ لِنفَۡسِهِۦ ۚٓ إ جَٰ َّمَإ يَُ ه

ِ
هدََ فإَ  ٦وَمَن جَجَٰ

 

Artinya: Dan barangsiapa yang berjiha d, maka sesungguhnya jihadnya it u adala h 

untu k dirinya sendiri. Sesungguhnya Alla h benar-bena r Maha Kaya (tida k 

memerlukan sesuatu) dari semesta ala m. ( Q. S. Al-Angkabut: 6).
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan kegiatan yang komplek s, meliputi berbagai 

unsu r yang berkaitan sat u sama lai n. Jika pendidikan ingin dilaksanakan 

secara terencana dan teratu r, berbagai elemen yang terliba t dala m kegiatan 

pendidikan perl u dikenali. Untu k it u diperlukan pengkajian usaha pendidikan 

sebagai suat u siste m yang mengembangkan potensi individ u mamp u berdiri 

sendiri.
1
 

Aktifitas pendidikan bertujuan untu k menghasilkan sumbe r daya 

manusia yang kompetitif dan mamp u survive (bertahan) dala m gelombang 

dinamika zama n. Sebagaimana tujuan pendidikan yang tertuang Undang-

Undang (No. 20/ 2003) siste m pendidikan nasiona l. 

Tujuan pendidikan nasiona l adala h berkembangnya potensi siswa aga r 

menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuha n, berakhla k 

mulia, seha t, berilm u, caka p, kreati f, mandiri, dan menjadi warga negara 

yang demokratis maka dala m implementasinya dibutuhkan sebua h konse p 

pendidikan bena r sesuai dengan fitra h kemanusiaa n.
2
 

Gur u merupakan komponen menentukan dala m siste m pendidikan 

secara keseluruha n, yang harus mendapa t perhatian sentra l, karena gur u 

                                                 
1
 Harsono dan  M. Joko Susilo, Pemberontakan Gur u, (Yogyakarta: Pustaka Pelaja r, 

2010), 1 
2
 Mu h. Takdi r, Pendidikan Yang Mencerahka n, (Malang: UM M Pres s, 2014), 1 



 

 

2 

terkai t dengan komponen dala m siste m pendidika n. Gur u memegang utama 

pembangunan pendidika n, khususnya yang diselenggaraka n. 

Gur u juga sanga t menentukan keberhasilan siswa, terutama dala m 

kaitannya dengan proses belaja r mengaja r. Gur u merupakan komponen yang 

paling berpengaru h terhada p terciptanya prosesdan hasi l pendidikan yang 

berkualita s.
3
 

Peran pendidi k yang profesiona l sanga t diperlukan dala m mewujudkan 

tujuan pendidikan nasiona l. Siste m pendidikan dasa r dituntu t untu k peka dan 

tangga p terhada p perubahan pembaruan serta ilm u pengetahuan dan 

teknologi yang berkembang sejalan kebutuhan masyaraka t dan 

perkembangan zama n. 

Pembelajaran merupakan proses pendidikan yang memberikan 

kesempatan siswa untu k mengembangkan diri dala m segala aspe k bai k 

sika p, pengetahuan keterampilan yang diperlukan dirinya, masyaraka t, 

bangsa serta berkontribusi pada kesejahteraan hidu p uma t manusia.
4
  

Pembelajaran sebagai proses belaja r yang digunakan untu k 

mengembangkan kemampuan berpiki r siswa, serta dapa t meningkatkan 

pengetahuan dan pemahaman yang bai k terhada p materi pelajara n. 

Pembelajaran yang berlangsung dala m proses kegiatan belaja r mengaja r 

tergantung bagaimana gur u mengemas pembelajaran tersebu t. 

Kompetensi gur u diperlukan dala m rangka mengembangkan dan 

mendemonstrasikan perilak u pendidika n, bukan sekeda r mempelajari 

                                                 
3
 Mulyasa, Standa r Kompetensi dan Sertifikasi Gur u (Bandung: Rosdakarya, 2007), 5 

4
 Nuru l Hidaya h, Pembelajaran Temati k Integratif di Sekola h Dasar‟, Terampi l : Jurna l 

Pendidikan dan Pembelajaran Dasa r, 2.1. (2015), 34 



 

 

3 

keterampilan mengaja r tertent u, merupakan penggabunga n. Perilak u 

pendidikan tersebu t harus ditunjang seperti bahan yang dikuasai.
5
 

Gur u adala h tenaga kependidikan yang berperan sebagai demonstrato r, 

pengelola kela s, mediato r, fasilitato r evaluato r siswa dapa t mengembangkan 

potensi dasa r dan kemampuannya secara optima l sesuai kurikulu m, melalui 

lembaga pendidikan sekola h. 

Gur u memiliki banya k tugas bai k yang terika t ole h dinas maupun yang 

di lua r dinas dala m bentu k pengabdia n. Tugas gur u sebagai profesi meliputi 

mendidi k, mengaja r, sebagai EMASLIMDEF (educato r, administrato r, 

superviso r, leade r, inovato r, motivato r, dinamisato r, evaluato r dan 

fasilitator) Standa r Kualifikasi Akademi k dan Kompetensi gur u dijelaskan 

utu h dari 4 usu r kompetensi yakni: 1) kompetensi pedagogi k, 2) kepribadia n, 

3) sosia l, dan 4) professiona l.
6
 

Sala h sat u aspe k waji b yang harus dimiliki gur u adala h kompetensi, 

kompetensi yang waji b dikuasai ole h gur u minima l meliputi kompetensi 

pedagogi k, kompetensi kepribadia n, kompetensi sosia l dan kompetensi 

profesiona l yang diperole h melalui pendidikan profesi.
7
 

Kompetensi pedagogi k yait u dala m pengelolaan siswa yang meliputi: 

a) pemahaman wawasan ata u landasan kependidikan b) pemahaman terhada p 

siswa) pengembangan kurikulum/ silabus d) perancangan pembelajaran e) 

                                                 
5
 Mulyasa, Standa r Kompetensi dan Sertifikasi, 31 

6
Peraturan Menteri Pendidikan Nasiona l RI Nomo r 16 Tahun 2007 tentang Standa r 

Kualifikasi Akademi k dan Kompetensi Guru:, 3 
7
 Nu r Irwantoro dan Yusuf Suryana, Kompetensi Pedagogi k Untu k Peningkatan dan 

Penilaian Kinerja Gur u Dala m Rangka Implementasi Kurikulu m Nasiona l, (Surabaya: Genta 

Grou p Productio n, 2016), 2 
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pelaksanaan pembelajaran yang mendidi k f) evaluasi hasi l belaja r g) 

pengembangan siswa.
8
 

Kompetensi pedagogi k meliputi pemahaman terhada p siswa, 

perancanga n, dan pelaksanaaan pembelajara n, evaluasi hasi l belaja r, dan 

pengembangan siswa mengaktualisasikan potensi yang dimilikinya. 

Kompetensi pedagogi k merupakan kompetensi yang secara khas  mencirikan 

dan membedakan profesi gur u profesi lainnya. Penguasaan terhada p teori 

perkembangan dan teori-teori belaja r mutla k ada pada gur u, pengembangan 

kurikulu m, tekni k evaluasi, penguasaan terhada p mode l dan metode 

pengajara n, penguasaan terhada p mata pelajara n.  

Berdasarkan Surve y di SD Negeri 2 Sukoharu m, gur u juga harus 

menguasai beberapa aspe k kompetensi pedagogi k. Sementara, yang 

menjadikan kinerja gur u melema h diantaranya, masi h ada gur u yang tida k 

disiplin dala m proses belaja r mengaja r seperti jarang berangka t dan 

seringnya terlamba t masu k ja m pelajara n, rendahnya motivasi dari pemimpin 

seperti teguran dari kepala sekola h, kurangnya penguasaan kelas seperti 

jarang menggunakan perangka t pembelajaran dan mengaja r hanya sekeda r 

kewajiban saja, kurangnya penguasaan metode dan tekni k pembelajaran 

seperti sering nya mengaja r tanpa metode pembelajran demonstrasi, 

kurangnya komunikasi gur u dengan karyawan dan staff sekola h seperti 

jarannnya tegu r sapa sesama gur u dan staf sekola h, menyadari rendahnya 

                                                 
8
1Iyo h Mastiya h, dk k, Kompetensi Gur u Sains di Madrasa h (Jakarta: Puslitbang Dikla t 

Kementrian Agama RI, 2010), 18 
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kinerja gur u untu k mengembangkan standa r kompetensi, semuanya 

dilakukan untu k meningkatkan profesionalisme dan kompetensi guru
9
 

Gur u adala h pendidi k profesiona l dengan tugas utama mendidi k, 

mengaja r, membimbing, mengarahka n, melati h, menilai, dan mengevaluasi 

siswa ana k usia dini jalu r pendidikan forma l, pendidikan dasa r, dan 

pendidikan menenga h. Sebagai pendidi k yang profesiona l, gur u dituntu t 

memiliki berbagai kompetensi. 

Rendahnya mut u pendidikan pada dasarnya disebabkan banya k fakto r, 

sala h satunya adala h fakto r kualifikasi gur u, di mana kualifikasi gur u 

sebagian belu m berijaza h S1 dan belu m sesuai dengan bidangnya. Ini tent u 

berpengaru h pada kualitas gur u it u sendiri, di mana dala m mengaja r 

sebagian gur u masi h menggunakan pendekatan konvensiona l yakni 

pembelajaran berpusa t pada gur u, strategi dan metode yang digunakan belu m 

bervariasi, metode cerama h dominan dan belu m memanfaatkan sumbe r 

belaja r selain buk u, buk u pegangan siswa dijadikan sebagai acuan dala m 

melangsungkan pembelajaran di kelas dan kompetensi tersebu t berpengaru h 

mencapai tujuan pendidika n. 

Berdasarkan hasi l wawancara dengan gur u diperole h bahwa motivasi 

belaja r siswa terhada p mata pelajaran matematika masi h renda h, ini terliha t 

pada hasi l belaja r siswa, gur u juga jarang memberikan remedia l kepada 

siswa yang mendapatkan nilai di bawa h KK M. Dala m proses pembelajaran 

                                                 
9
 Surve y di di SD Negeri 2 Sukoharu m, pada tangga l 9 Oktobe r 2020 
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gur u belu m menggunakan media pembelajaran yang dibutuhkan pada 

materi.
10

 

Hasi l observasi yang tela h dilakukan di SD Negeri 2 Sukoharu m, 

peneliti menemukan suasana kelas yang ribu t, kurangnya komunikasi dan 

pendekatan pada saa t pembelajaran matematika yang berakiba t tida k fokus 

dan pasifnya siswa. Siswa kurang terliba t dala m proses pembelajara n. Gur u 

masi h kurang efektif dala m menilai siswa. Peneliti juga meliha t adanya 

ketimpangan gur u dala m mengaja r bidang studi,  adanya gur u yang tida k 

memenuhi standa r kualifikasi pendidika n, maka terciptala h ketida k relevan 

dala m pengaplikasian antara bidang studi yang dipelajari ata u diambi l saa t 

perkuliahan dengan materi yang diajarka n, walaupun sama-sama berasa l dari 

pendidika n. 

Gur u secara mutla k harus memiliki kompetensi pedagogi k karena it u 

yang menentukan sukses ata u tidaknya sebua h proses pembelajara n. Tida k 

bisa dibayangkan seandainya ada seorang gur u pada saa t sekarang yang tida k 

mempunyai kompetensi pedagogi k maka dapa t dipastikan proses serta hasi l 

pembelajaran tida k akan maksima l. Kompetensi pedagogi k adala h 

kompetensi kha s, yang akan membedakan gur u dengan profesi lainnya dan 

akan menentukan tingka t keberhasilan proses dan hasi l pembelajaran 

siswanya. 

Uraian di atas tergambarkan bahwa penguasaan kompetensi pedagogi k 

untu k kebutuhan pelaksanaan proses pembelajara n. Namun di lapangan ata u 
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 Hasi l wawancara pra penelitian gur u, SD Negeri 2 Sukoharu m Januari 2021 
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di sekola h dari hasi l penglihata n, pengamatan terliha t bahwa masi h ada gur u 

yang kurang menguasai kompetensi pedagogi k. Berdasarkan lata r belakang 

masala h yang tela h diuraikan di ata s, Peneliti tertari k untu k melakukan 

penelitia n, dengan judu l Penguasaan Kompetensi Paedagogi k Gur u Kelas 

di SD Negeri  2 Sukoharu m.  

B. Identifikasi Masalah 

Uraian dan lata r belakang masala h maka identifikasi poko k 

permasalahannya yaitu: 

1. Masi h ada gur u yang tida k disiplin dala m proses belaja r mengaja r, 

2. Rendahnya motivasi dari pemimpi n, kurangnya penguasaan kelas  

3. Kurangnya penguasaan metode dan tekni k pembelajaran 

4. Siswa kurang terliba t dala m proses pembelajaran 

5. Kurangnya komunikasi gur u dengan karyawan dan staff sekola h  

6. Ketida k relevan gur u dala m pengaplikasian ilm u pengetahuan yang 

dimiliki dengan yang diajarkan 

7. Kurangnya komunikasi dan pendekatan gur u dengan siswanya 

8. Rendahnya kinerja gur u saa t ini pemerinta h melakukan berbagai upaya 

untu k mengembangkan standa r kompetensi. 

C. Batasan Masalah 

Uraian lata r belakang dan identifikasi masala h di atas maka batasan 

masala h yait u sebagai berikut: 
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1. Kompetensi pedagogi k adala h kemampuan mengelola pembelajaran siswa 

yang pemahaman siswa, perancangan dan pelaksanaan pembelajara n, 

evaluasi belaja r, berbagai potensi yang dimilikinya. 

2. Kompetensi pedagogi k dibatasi perencanaan pembelajara n, pelaksanaan 

pembelajara n, evaluasi pembelajaran yang dikontro l dengan kompetensi 

Gur u Studi di SD Negeri  2 Sukoharu m. 

3. Penelitian ditunjukkan gur u yang ada di SD Negeri 2 Sukoharu m. 

4. Tempa t penelitiannya di SD Negeri 2 Sukoharum 

5. Wakt u penelitiannya pada bulan Oktobe r Sampai Januari 2021 

 

D. Rumusan Masalah 

Uraian masala h dala m penelitian yang tela h diuraikan ini dapa t 

dirumuskan masalahnya yang dapa t Peneliti tentukan adala h Bagaimanaka h 

penguasaan kompetensi pedagogi k Gur u Studi di SD Negeri  2 Sukoharum? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masala h yang tela h diuraika n. Adapun tujuan 

penelitian adala h untu k memperole h makna dan pemahaman subje k 

penelitian untu k mengetahui penguasaan kompetensi pedagogi k Gur u Studi 

di SD Negeri  2 Sukoharu m. 

F. Manfaa t Penelitian 

Adapun manfaa t dari penelitian ini adalah 

1. Manfaa t Secara Teoritis 

a. Hasi l penelitian ini diharapkan dapa t memberikan gambaran bahwa 

kompetensi pedagogi k penting dala m peningkatan pembelajara n. 
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b. Untu k memperkua t teori-teori terkai t kompetensi gur u, khususnya 

kompetensi pedagogi k. 

2. Manfaa t Secara Praktis 

a. Bagi sekola h diharapkan dapa t dijadikan pertimbangan dala m rangka 

meningkatkan mut u pengajaran kompetensi pedagogi k gur u di 

pendidkan khususnya di SD Negeri 2 Sukoharu m dan meningkatkan 

mut u pendidikan di wakt u yang akan dating. 

b. Bagi gur u pengetahuan peneliti tentang kompetensi yang harus 

dimiliki seorang gur u untu k mengenai kualifikasi yang harus dimiliki 

gur u bukan hanya hanya berupa teori saja 

c. Bagi siswa kesempatan untu k belaja r penguasaan kompetensi 

pedagogi k gur u dala m kehidupan secara nyata, sehingga hasi l 

belajarnya meningka t. 

d. Bagi peneliti, untu k menamba h khasana h ilm u pengetahuan mengenai 

kompetensi pedagogi k gur u dapa t mengaplikasikan ilm u yang tela h 

peneliti dapatkan selama perkuliaha n. 

G. Penelitian yang Relevan 

Bagian ini memua t uraian secara sistematis mengenai hasi l 

penelitian terdahul u tentang persoalan yang dikaji dala m Skripsi yang tela h 

lal u. penelitian terdahul u (prio r research) tentang persoalan yang akan 

dikaji. Peneliti mengemukakan dan menunjukkan dengan tegas bahwa 
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masala h yang dibahas belu m perna h diteliti ata u berbeda dengan penelitian 

sebelumnya.
11

 

Penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian yang tela h ada 

yait u sebagai berikut: 

No Nama 

Peneliti 

Judu l 

penelitian 

Persamaan  Perbedaaan 

1. Supriyandi Survei 

Kompetensi 

Pedagogi k 

Gur u 

kelasSekola h 

Menenga h 

Pertama Yang 

Tela h 

Mendapatkan 

Sertifikasi di 

Kabupaten 

Ketapang 

Tentang 

kompetensi 

pedagogi k 

guru 

Penelitian 

Supriyadi adala h 

Survei Kompetensi 

Pedagogi k Gur u 

kelasSekola h 

Menenga h Pertama 

suda h 

sertifikasi.Yang 

diteliti Penguasaan 

Kompetensi 

Paedagogi k Guru 

2. Haryono Kompetensi 

Pedagogi k 

Gur u 

Profesiona l di 

Sekola h Dasa r 

Gugus 

Yudhistira 

Kecamatan 

Selogiri 

Kabupaten 

Wonogiri 

Kompetensi 

Pedagogi k 

Gur u 

Profesional 

Penelitian haryono 

meneliti 

Kompetensi 

Pedagogi k Gur u 

Profesiona l. Yang 

akan diteliti yait u 

Penguasaan 

Kompetensi 

Paedagogi k Guru 

3. Nurkholisa

h 

Pedagogi k 

Gur u PAI 

terhada p 

Akhla k Siswa 

kelas XI SMA 

Kartikatama 

Metro Tahun 

Pelajaran 

2012/2013 

Menjelaskan 

tentang 

Pedagogi k 

Guru 

Penelitian 

Nurkholisa h 

tentang Pedagogi k 

Gur u PAI terhada p 

Akhla k Siswa, 

Yang akan diteliti 

yait u Penguasaan 

Kompetensi 

Paedagogi k Guru 
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 Zuhairi, Dk k. Pedoman Penulisan Skripsi Mahasiswa IAIN Metro, (IAIN Metro Tahun 

2018), 39. 



BA B II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kompetensi Pedagogi k Guru 

1. Pengertian Kompetensi Pedagogi k Guru 

Sebelu m membahas mengenai kompetensi pedagogi k gur u, perl u 

ketahui terlebi h dahul u definisi seorang gur u it u sendiri. Dala m kamus 

besa r Bahasa Indonesia, gur u iala h orang yang pekerjaannya (mata 

pencahariannya, profesinya) mengaja r.
1
 

Gur u berhadapan langsung dengan siswa melalui proses belaja r 

mengaja r. Maka untu k mencapai tujuan pembelajaran yang optima l 

sanga t diperlukan gur u yang kompete n. Gur u kompeten peranannya 

keberhasilan pembelajaran pencapaian siswa termotivasi dala m belaja r 

gur u mengaja r memiliki kompetensi pedagogi k.  

Kompetensi pedagogi k gur u adala h seperangka t pengetahua n, 

keterampila n, dan nilai-nilai dasa r yang direfleksikan dala m kebiasaan 

berpiki r dan bertinda k dari seorang tenaga profesiona l. dan suat u tugas 

memadai ata u pemilikan pengetahua n, keterampila n, dan kemampuan 

yang dituntu t ole h jabatan tertent u.
2
 

Kompetensi pedagogi k adala h kumpulan pengetahua n, perilak u, dan 

keterampilan yang harus dimiliki seseorang untu k mencapai tujuan 

tertent u. Kompetensi gur u menuru t Rusman yait u merupakan 

                                                 
1
 Anton  M.Moeliono.dk k., Kamus Besa r Bahasa Indonesia, (Jakarta: P T.Gramedia 

Pustaka Utama, 2008), 469 
2
 Yunus Ab u Baka r., Profesi Kegurua n, (Surabaya: AprintA, PGMI, 2009), 4-7 
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kemampuan seorang gur u dala m melaksanakan kewajiban-kewajiban 

secara bertanggungjawa b dan laya k.
3
 

Ada pendapa t lain mengatakan bahwa kompetensi pedagogi k adala h 

suat u ha l yang menggambarkan kualifikasi ata u kemampuan seseorang, 

bai k yang kualitatif maupun yang kuantitati f.
4
 

Gur u sebagai seorang panutan ata u teladan bagi siswa dan 

masyaraka t pada umumnya harus dapa t mengimplementasikan tujuan-

tujuan pendidikan yang akan dicapai bai k tujuan nasiona l pendidikan 

maupun tujuan sekola h, dan untu k mencapai tujuan tersebu t seorang gur u 

hendaknya memiliki kecakapan serta kemampuan khusus sehingga 

pembelajaran akan berlangsung dengan bai k dan sesuai dengan apa yang 

diinginka n. Kompetensi pedagogi k gur u adala h kemampuan ata u 

kualifikasi yang harus dimiliki dan dikuasai oie h seorang gur u yang 

meliputi pengetahua n, keterampilan serta perilak u yang sesuai dengan 

profesinya untu k melaksanakan tugasnya dengan sebaik-baiknya. 

Kompetensi pedagogi k yang diharapkan dimiliki ole h seorang gur u 

yait u memiliki karakteristi k kemampuan yang memadai dala m ha l 

mengena l karakteristi k pribadi siswa, menyusun perencanaan 

pembelajaran dengan bai k sesuai kurikulu m, menerapkan metode 

pembelajaran variati f, menciptakan ikli m kelas yang nyama n, 

memberikan penilaian proses dan hasi l belaja r secara objekti f, 

membimbing siswa mengalami kesulitan belaja r, dan memfasilitasi 

siswa untu k bimbingan belaja r.
5
 

 

                                                 
3
 Rusma n, Model-mode l Pembelajaran:Mengembangkan Profesionalisme Gur u, 

(Jakarta:RajaGraflndo Persada, 2012), h. 70 
4
 Mo h. Uze r Usma n, Menjadi Gur u Profesiona l, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), 

4 
5
 Hasyi m Asy’ari dan Ase p Ediana Lati p, Profi l Profesionalisme Gur u Madrasa h 

Ibtidaiya h Unggulan di Jakarta Selata n, Tarbiya, Vo l. 1, No.1, 2014 
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Uraian diatas dapa t disimpulkan bahwa kompetensi pedagogi k gur u 

adala h kemampuan ata u keterampilan yang harus dimiliki ole h seorang 

gur u dala m pemahamannya terhada p siswa dan pengelolaan 

pembelajaran yang mendidi k dan dialogis sehingga tujuan pendidikan 

tercapai, sesuai dengan profesinya untu k melaksanakan tugasnya dengan 

sebaik-baiknya. 

2. Indikato r Kompetensi Pedagogi k Guru 

Kompetensi seorang gur u saa t ini dapa t diuku r dengan beberapa 

kompetensi dan berbagai indikato r yang melengkapinya, tanpa adanya 

kompetensi dan indikato r it u maka suli t untu k menentukan 

keperofesionalan gur u. Adapun indikato r kompetensi pedagogi k menuru t 

beberapa ahli tida k sama.  

Kompetensi pedagogi k yang harus dikuasai gur u adalah: 1) 

Menguasai karakteristi k siswa dari aspe k fisi k, mora l, spiritua l, sosia l, 

kultural; 2) Menguasai teori belaja r dan yang mendidik; 3) 

Mengembangkan kurikulu m terkai t dengan mata pelajaran yang di ampu; 

4) Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik; 5) Memanfaatkan 

teknologi informasi; 6) Memfasilitasi pengembangan potensi untu k 

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki; 7) Berkomunikasi 

secara efekti f, empati k, dan santun dengan siswa; 8) Menyelenggarakan 
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penilaian proses hasi l belajar; 9) Memanfaatkan hasi l penilaian 

kepentingan pembelajara n.
6
 

Indikato r kompetensi pedagogi k gur u adalah: 1) berkontribusi 

dala m pengembangan KTS P yang terkai t dengan matapelajaran yang 

diajaran; 2) mengembangkan silabus mata pelajaran berdasarkan standa r 

kompetensi SK) dan kompetensi dasa r (KD); 3) merencanakan rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP); 4) merancang manajemen 

pembelajaran; 5) melaksanakan pembelajaran (akti f, kreati f, inovati f, 

eksperimenti f, efekti f, dan menyenangkan); 6) menilai hasi l belaja r siswa 

secara otentik; 7) membimbing siswa berbagai aspe k, pelajara n, baka t, 

mina t, dan kari r, dan; 8) mengembangkan profesionalisme sebagai gur u.
7
 

Indikato r kompetensi pedagogi k gur u adala h 1) pemahaman 

wawasan ata u landasan kependidikan 2) pemahaman terhada p siswa 3) 

pengembangan kurikulum/silabus 4) perancangan pembelajaran 5) 

pelaksanaan pembelajaran yang mendidi k dan dialogis 6) pemanfaatan 

teknologi pembelajaran 7) evaluasi proses dan hasi l belaja r 8) 

pengembangan siswa untu k mengaktualisasikan berbagai potensi yang 

dimilikinya.
8
 

Sebelu m U U 14/2005 dan P P 19/2005 diterbitka n, ada sepulu h 

kompetensi dasa r gur u yang tela h dikembangkan melalui 

                                                 
6
 Direktora t Jendera l Kelembagaan Ipte k dan Dikti Kementerian Rise t, Teknologi, dan 

Pendidikan Tinggi, U U No. 14 Tahun 2005 Tentang Gur u dan Dose n, 2016 
7
 Trianto, Tinjauan Yuridis Ha k serta Kewajiban Pendidi k Menuru t U U Gur u dan 

Dose n, (Jakarta:Prestasi Pustaka, 2006), 75 
8
 Sudarwan Dani m, Profesionalisasi dan Etika Profesi Gur u, (Bandung: Alfabeta, 2013), 

54 
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kurikulumlembaga pendidikan tenaga kependidikan (LPTK). Kesepulu h 

kompetensi it u kemudian dijabarkan melalui berbagai pengalaman 

belaja r. Adapun sepulu h kemampuan dasa r gur u it u 1) kemampuan 

menguasai bahan pelajaran yang disajikan; 2) kemampuan mengelola 

progra m belaja r mengajar; 3) kemampuan mengelola kelas; 4) 

kemampuan menggunakan media/sumbe r belajar; 5) kemampuan 

menguasai landasan kependidikan; 6) kemampuan mengelola interaksi 

belaja r mengajar; 7) kemampuan menilai prestasi siswa; 8) kemampuan 

mengenai fungsi dan progra m pelayanan bimbingan dan penyuluhan; 9) 

kemampuan mengena l dan menyelenggarakan administrasi sekola h 10) 

kemampuan memahami prinsi p hasi l penelitian pendidikan keperluan 

pengajara n.
9
  

Indikato r lain adala h seperti yang dikemukakan gur u dala m 

kompetensi pedagogi k harus memiliki indikator: peka terhada p 

perkembanga n, terutama inovasi pendidika n. Untu k mencapai semua it u, 

gur u harus memiliki dan menguasai bidang ilm u, antara lain :memiliki 

pengetahuan yang lua s, menguasai berbagai jenis bahan aja r, menguasai 

teori dan prakti k kependidika n.  

Berdasarkan penjelasan para ahli sebagaimana di ata s, dapatla h 

kemudian disimpulkan bahwa indikato r kompetensi pedagogi k gur u pada 

dasarnya menyangku t beberapa keahlian gur u yait u mamp u menguasai 

materi, membua t RP P, mamp u mengelola kela s, dan mamp u dala m 

                                                 
9
 Direktora t Jendera l Kelembagaan Ipte k dan Dikti Kementerian Riset 
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melakukan evaluasi pembelajaran serta mamp u mengembangkan 

profesionalitasnya sendiri dari kegiatan pembelajaran yang tela h 

dilaksanaka n. 

3. Ruang Lingku p Kompetensi Pedagogi k Guru 

Kompetensi pedagogi k adala h kemampuan mengelola 

pembelajaran siswa yang meliputi pemahaman terhada p siswa, 

perancangan dan pelaksanaan pembelajara n, evaluasi hasi l belaja r, dan 

pengembangan siswa untu k mengaktualisasikan berbagai potensi yang 

dimilikinya
10

. Adapun ruang lingku p kompetensi pedagogi k gur u iala h 

sebagai berikut 

1) Memahami siswa secara mendala m a) Memahami siswa dengan 

memanfaatkan prinsi p perkembangan kogniti f. b) Memahami siswa 

dengan memanfaatkan prinsi p perkembangan kepribadia n. 

2) Perencanaan Pembelajaran a) Memahami landasan pendidikan b) 

Menerapkan teori beiaja r dan pembelajara n. 

3) Pelaksanaan pembelajaran a) Menata lata r (setting) pembelajaran b) 

Melaksanakan pembelajaran yang kondusif  

4) Mengevaluasi hasi l beiaja r a) Merancang dan melaksanakan evaluasi 

proses dan hasi l beiaja r secara berkesinambunga n. b) Menganalisis 

hasi l eveluasi beiaja r dan hasi l beiaja r untu k menentukan tingka t 

ketuntasan beiajar 

5) Pengembangan siswa untu k mengaktualisasikan potensi yang 

dimiliki. a) Memfasilitasi siswa untu k mengembangkan berbagai 

potensi akademi k. b) Memfasilitasi siswa untu k mengembangkan 

berbagai potensi nonakademi k.
11

 

 

Kompetensi pedagogi k gur u iala h kemampuan gur u dala m 

mengelola proses pembelajaran sekurang-kurangnya meliputi: 

                                                 
10

 E.Mulyasa, Standa r Kompetensi dan Sertifikasi Gur u, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2007), 75 
11

 Yunus Ab u Baka r,dk k., Profesi Kegurua n, 4-11 
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1) Pemahaman terhada p siswa Pemahaman terhada p siswa merupakan 

sala h sat u kompetensi pedagogi k yang harus dimiliki gur u.
12

 Gur u 

harus mengena l dan memahami siswa dengan bai k, memahami taha p 

perkembangan yang tela h dicapainya. 

2) Perancangan pembelajaran Sebelu m melaksanakan pembelajara n, 

seorang gur u perl u merancang pembelajaran terlebi h dahul u. 

Perancangan pembelajaran gur u dala m mengelola pembelajara n. 

3) Pelaksanaan pembelajaran yang mendidi k dan dialogis  

Pelaksanaan pembelajaran sebagian besa r diangga p gaga l disebabkan 

ole h penerapan metode konvensiona l, pewarisan pengetahua n, dan 

tida k bersumbe r pada realitas masyaraka t. Pembelajaran pada 

hakikatnya adala h proses interaksi antara siswa dengan lingkunga n, 

sehingga teijadi perubahan perilaku
13

 

Pembelajara n, tugas utama seorang gur u adala h mengkondisikan 

lingkungan belaja r yang kondusif aga r dapa t menunjang. 

4) Pemanfaatan teknologi pembelajaran  

Menggunakan teknologi dala m proses pembelajaran mempunyai 

kelebiha n, yakni mempermuda h dan mempercepa t kerja siswa 

(mengefisienkan), dengan wama-wama, gamba r, suara, video, dan 

sesuat u yang insta n. Situasi dan kondisi yang menyenangkan ini 

                                                 
12

 Jejen Musfa h, Peningkatan Kompetensi Guru; Melalui Pelatihan dan Sumbe r Belaja r 

Teori dan Prakti k, (Jakarta:Kencana Prenada Media Grou p, 2011), 31 
13

 E.Mulyasa, Standa r Kompetensi dan Sertifikasi Gur u, (Bandung:P T. Remaja 

Rosdakarya, 2007), 103 
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sebenamya menjadi fakto r yang sanga t penting dan esensia l untu k 

mencapai efektivitas belaja r.
14

 

Fasilitas pendidikan pada umumnya mencaku p sumbe r 

belaja r, sarana dan prasarana pendukung lainnya, sehingga 

peningkatan fasilitas ditekankan peningkatan sumbe r belaja r ada 

sesuai dengan perkembangan zama n. Perkembangan media dan 

sumbe r belaja r memungkinkan siswa untu k memperole h informasi 

yang lebi h banya k dan siswa dapa t belaja r tanpa bata s, tida k hanya 

dilaboratoriu m, perpustakaa n, dan tempa t lainnya 

5) Evaluasi Hasi l Belaja r (EHB)  

Evaluasi hasi l belaja r untu k dapa t mengetahui perubahan 

perilak u dan kompetensi siswa dapa t dilakukan dengan: 

a) Penilaian Kela s. Penilaian kelas dilakukan dengan ulangan haria n, 

ulangan ujian akhi r. 

b) Tes Kemampuan Dasa r. Tes kemampuan dasa r dilakukan 

mengetahui kemampuan membaca, menulis dan berhitung. 

c) Penilaian Akhi r Satuan Pendidikan dan Sertifikasi. Pada setia p 

akhi r semeste r dan tahun pelajaran diselenggarakan kegiatan 

penilaian guna mendapatkan gambaran belaja r siswa. 

d) Benchmarking. Benchmarking mempakan suat u standa r untu k 

menguku r kinerja yang sedang berjala n, prose s, dan hasi l untu k 

mencapai suat u keunggulan yang memuaska n.
15

 

 

Uraian di atas dijelaskan bahwa kompetensi pedagogi k gur u 

merupakan kemampuan mengelola pembelajaran yang pemahaman 

pada siswa, perancangan pembelajara n, pelaksanaan pembelajaran 

yang mendidi k dialogi s, pemanfaatan teknologi pembelajara n, 

                                                 
14

 Ace Suryadi, Pemanfaatan IC T dala m Pembelajara n, Jurna l Pendidikan Terbuka dan 

Jara k Jau h, Vo l. 8, No. 1, 2007, 92 
15

 Imas Kurniasi h dan Berlin Sani, Kupas Tuntas Kompetensi Pedagogi k Teori dan 

Prakti k, (Jakarta: Kata Pena, 2017), 95-96 
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evaluasi hasi l belaja r, dan pengembangan siswa, prose s, hasi l untu k 

mencapai suat u keunggulan yang memuaska n, dan sumbe r belaja r 

memungkinkan siswa untu k memperole h informasi yang lebi h banya k 

dan siswa dapa t belaja r tanpa bata s. 

 

4. Aspek-aspe k Kompetensi Pedagogi k Guru 

Kompetensi pedagogi k gur u adala h kemampuan yang berkenaan 

dengan pemahaman siswa dan mengelola pembelajaran yang mendidi k 

dan dialogi s. Kompetensi pedagogi k gur u adala h kemampuan 

pemahaman tentang siswa secara mendala m dan penyelenggaraan 

pembelajaran yang mendidi k pemahaman tentang siswa. Selain 

kemampuan pedagogi k gur u juga ditunjukkan dala m membant u, 

membimbing dan memimpin siswa sebagai berikut: 

a. Kemampuan mengelola pembelajaran 

Kompetensi pedagogi k gur u dala m mengelola pembelajaran 

perl u mendapa t perhatian yang seriu s.
16

 Secara operasiona l, 

kemampuan mengelola pembelajaran menyangku t fungsi manajeria l, 

yait u perencanaa n, pelaksanaa n, pengendalia n. 

b. Pemahaman Terhada p Siswa 

Pemahaman terhada p siswa merupakan sala h satukompetensi 

pedagogi k yang harus dimiliki gur u.
17

 Sedikitnya terdapa t empa t ha l 

                                                 
16

 E, Mulyasa, Standa r Kompetensi, 77 
17

 E, Mulyasa, Standa r Kompetensi, 79 
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yang harus dipahami gur u dari siswanya, yait u tingka t kecerdasa n, 

kreativita s, dan perkembangan kogniti f. 

c. Perancangan Pembelajaran 

Identifikasi kebutuha n, perumusan kompetensi dasa 

Perancangan pembelajaran merupakan sala h kompetensi pedagogi k 

gur u yang harus dimiliki gur u, yang akan bermuara padapelaksanaan 

pembelajara n.
18

 

d. Pelaksanaan Pembelajaran yang Mendidi k dan Dialogis 

Kegagalan pelaksanaan pembelajaran sebagian besa r 

disebabkan ole h penerapan metode pendidikan konvensiona l, anti 

dialog, proses perjinaka n, pewarisan pengetahua n, dan tida k 

bersumbe r pada realitas masyaraka t.
19

 

e. Pemanfaatan Teknologi Pembelajaran 

Sedangkan pada penggunaan teknologi dala m pendidikan dan 

pembelajaran (elearning) setia p belaja r yang dimaksudkan untu k 

memudahkan para siswa ata u mengefektifkan kegiatan 

pembelajara n.
20

  

Gur u dituntu t untu k memiliki kemampuan menggunakan dan 

mempersiapkan materi pembelajaran dala m suat u siste m jaringan 

kompute r yang dapa t diakses ole h siswa. Gur u dan calon gur u 

dibekali berbagai kompetensi berkaitan dengan penggunaan teknologi 

informasi dan komunikasi pembelajara n. 

                                                 
18

 Ibi d, 100 
19

 Ibi d, 102 
20

 Ibi d, 103 
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f. Evaluasi Hasi l Belajar 

Evaluasi hasi l belaja r dilakukan untu k mengetahui perubahan 

perilak u dan pembentukan kompetensi siswa dilakukan penilaian 

kela s, tes kemampuan dasa r, penilaian akhi r satuan pendidika n, 

benchmarking, serta penilaian progra m. 

g. Pengembangan Siswa 

Pengembangan siswa merupakan bagian dari kompetensi 

pedagogi k yang harus dimiliki gur u, untu k mengaktualisasikan 

berbagai potensi dimiliki ole h setia p siswa.
21

 Pengembangan siswa 

dapa t dilakukan ole h gur u melalui berbagai cara. 

Sala h sat u kompetensi pedagogi c gur u yang  harus dimiliki gur u 

seperti yang dirumuskan dala m Standa r Nasiona l Pendidikan berkaitan 

dengan pelaksanaan pembelajara n. Ha l tersebu t ditegaskan kembali dala m 

Rencana Peraturan Pemerinta h tentang Gur u, bahwa gur u harus memiliki 

kompetensi untu k melaksanakan pembelajaran yang mendidi k dan 

dialogis dala m  pelaksanaan pembelajaran harus berangka t dari proses 

dialogis anta r sesama subje k pembelajara n. 

5. Kompetensi Pedagogi k Gur u dala m Pembelajaran 

Seiring dengan kebutuhan perbaikan kualitas pendidika n, gur u 

dituntu t melaksanakan tugasnya lebi h efektif didala m kelas selama 

pembelajaran berlangsung. Gur u profesiona l dala m menjalankan 

tugasnya akan berdampa k positif pada prestasi belaja r siswa. Ole h 

                                                 
21

 Ibid…, 105 
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karena, sebelu m memulai pembelajara n, gur u harus mempersiapkan dan 

merencanakan pembelajaran dengan bai k dan gur u harus meningkatkan 

kualitasnya dala m mengaja r secara berkelanjuta n.
22

 

Seorang gur u profesiona l harus memiliki kompetensi ata u 

kualifikasi sebagai beka l awa l untu k menjalankan profesinya. Dala m 

kaitannya dengan pembelajaran gur u harus memiliki kompetensi 

pedagogi k, yait u kompetensi mengenai pemahaman terhada p siswa dan 

pengelolaan pembelajaran yang mendidi k dan dialogi s. 

Melaksanakan pembelajara n, ada beberapa prinsi p dasa r yang 

perl u diperhatikan; 1) bersifa t kontekstua l ata u terintegrasi dengan 

lingkunga n, 2) pembelajaran harus dirancang dengan sungguh-sunggu h 

aga r siswa menemukan tema pembelajaran yang rii l sekaligus 

mengaplikasikannya, dan 3) pembelajaran lebi h efisie n.
23

 

Pembelajaran hendaknya gur u menciptakan pembelajaran yang 

akti f, kreati f, efektif dan menyenangka n. Ha l ini dapa t dengan muda h 

meningkatkan motivasi siswa dala m mengikuti berbagai mata pelajaran 

aga r kegagalan dala m mencapai tujuan pembelajaran it u sendiri 

terhindarka n.
24

 

Kompetensi pedagogi k gur u merupakan sala h sat u aspe k penting 

dala m meningkatkan motivasi belaja r siswa, karena kompetensi 

pedagogi k gur u secara langsung menyentu h kegiatan pengelolaan 

                                                 
22

 Hazri Jami l,dk k., Teache r Professiona l Developmen t in Malaysia: Issues and 

ChlengesIJniversiti Malaysia, 85 
23

 Shodi q Anshori, Pembelajaran Temati k (Temathi c Integrative) Mata Pelajaran IPS 

pada Kurikulu m 2013, Jurna l llmia h PGS D, Vo l. 6, 2014, 42 
24

 Hazri Jami l,dk k., Teache r Professiona l Developmen t, 32 
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pembelajaran siswa.
25

 Ole h karena it u, dala m pembelajaran temati k 

sanga t diperlukan kompetensi pedagogi k gur u supaya siswa termotivasi 

dala m belaja r dan tujuan pembelajaran dapa t tercapai dengan bai k. 

Uraian di atas dapa t dijelaskan bahwa  kompetensi pedagogi k gur u 

supaya dapa t menciptakan pembelajaran akti f, kreati f, efekti f, dan 

menyenangka n. Karena dala m kompetensi pedagogi k terdapa t aspe k 

yang harus dikuasai gur u dala m melaksanakan pembelajaran yang 

mendidi k dan dialogi s. Pembelajaran mendidi k dan dialogis ini berkaitan 

dengan penggunaan metode, strategi dan media yang bervariasi dala m 

proses pembelajara n. Penggunaan metode strategi dan media yang 

bervariasi supaya siswa termotivasi dala m belaja r dan tujuan 

pembelajaran akan menjunjang kegiatan pembelajaran lebi h efektif dan 

efisien di dala m kelas selama pembelajaran berlangsung. 

B. Penguasaan Kompetensi Guru 

1. Pengertian Penguasaan Kompetensi Guru 

Penguasaaan kompetensi gur u merupakan kemampuan seorang 

gur u dala m melaksanakan kewajiban secara bertanggung jawa b laya k. 

kompetensi merupakan kemampuan dan kewenangan gur u dala m 

melaksanakan ata u menjalankan profesi keguruannya. 

Penguasaan kompetensi diartikan sebagai kemampuan ata u 

kecakapa n. Kompetensi sebagai perilak u yang rasiona l untu k mencapai 

tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang diharapka n. 

                                                 
25

 Jurna l Sosio-Humaniora, Vo l. 5, 2014, 184 
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Kompetensi gur u sendiri merupakan kemampuan seorang gur u dala m 

melaksanakan kewajiban secara bertanggungjawa b dan laya k di mata 

pemangk u kepentinga n.
26

 

Kompetensi mengac u pada kemampuan melaksanakan sesuat u 

yang diperole h melalui pendidika n. Kompetensi gur u menunju k pada 

performance dan perbuatan yang rasiona l untu k memenuhi spesifikasi 

tertent u di dala m pelaksanaan tugas-tugas pendidika n. Dikatakan 

rasiona l karena mempunyai ara h dan tujua n, sedangkan performance 

merupakan perilak u nyata dala m arti tida k hanya dapa t diamati tetapi 

mencaku p sesuat u yang tida k kasa t mata. Kehadiran seorang gur u 

dala m proses belaja r mengaja r masi h memegang peranan penting.  

Penguasaan kompetensi  gur u dala m proses pengajaran tida k 

dapa t digantikan dengan ala t yang canggi h sekalipun untu k 

menunjang keberhasilan belaja r seorang siswa sanga t dipengaruhi 

ole h facto r gur u, antara lain mengenai kompetensi gur u 

khususnya kompetensi professiona l gur u. Kompetensi dala m 

kamus bahasa Indonesia berarti kewenangan ata u kekuasaan 

untu k menentukan ata u memutuskan sesuat u. Suat u pengertian 

dasa r kompetensi yakni kemampuan ata u kecakapa n.
27

 

 

Penguasaasn kompetensi gur u berarti kamampuan seseorang 

pendidikan mengaplikasikan dan memanfaatkan situasi belaja r mengaja r 

dengan menggunakan prinsi p dan tehni k pengajaran bahan pelajaran 

yang tela h disisipkan secara matang. Kompetensi merupakan komponen 

utama dari standa r profesi di samping kode eti k sebagai regulasi perilak u 

profesi yang ditetapkan dala m prosedu r dan siste m pengawasan tertent u.  
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 Suyanto dan Djiha d, Calon Gur u dan Gur u Profesiona l. (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2012), 3. 
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 Depdikbu d, Kamus Umu m Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1995), 561 
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Kompetensi diartikan dan dimaknai sebagai perangka t perilak u 

efektif yang terkai t dengan eksplorasi dan investigasi, menganalisis dan 

memikirka n, serta memberikan perhatian dan mengarahkan seseorang 

menemukan cara-cara untu k mencapai tujuan tertent u secara efektif dan 

efisie n. Kompetensi bukanla h suat u titi k akhi r dari suat u upaya 

melainkan suat u proses yang berkembang dan belaja r sepanjang haya t.
28

 

Uraian di atas bahwa penguasaan kompetensi gur u dala m 

melaksanakan ata u menjalankan profesi keguruannya, yang mana 

pekerjaan gur u tertsebu t menunutu t adanya bidang ilm u, keterampila n, 

keahlia n, dan kemampuan tertent u di lua r jangkauan khalaya k ramai 

(tida k setia p orang dapa t melakukannya) dan memerlukan pendidikan 

dan pelatihan dala m wakt u yang panjang. Ata u dengan kata lain 

kompetensi professiona l gur u adala h orang yang memiliki kemampuan 

dan keahlian khusus dala m bidang keguruan sehingga ia mamp u 

melakukan tugas dan fungsinya sebagai gur u dengan kemampuan 

maksima l. 

2. Ciri-Ciri Kompetensi Guru 

 Pedagogi k merupakan suat u kajian tentang pendidikan ana k. 

Secara etimologi s, pedagogi k berasa l dari kata Yunani paedos yang 

berarti ana k laki-laki, dan agogos artinya menganta r, membimbing. 

Dengan demikian pedagogi k secara harfia h berarti pembant u ana k laki-

laki pada zaman Yunani Kuno yang pekerjaannya mengantarkan ana k 
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majikannya ke sekola h. Kemudian secara kiasan pedagogi k iala h 

seorang ahli yang membimbing ana k ke ara h tujuan hidu p tertent u.  

Menuru t Hoogvel d, pedagogi k iala h ilm u yang mempelajari 

masala h membimbing ana k ke ara h tujuan tertent u, yait u supaya kela k 

mamp u secara mandiri menyelesaikan tugas hidupnya. Jadi, pedagogi k  

adala h ilm u mendidi k ana k.
29

 

Ciri-ciri kompetensi gur u yait u sebagai berikut: 1) adanya 

pengakuan dari masyaraka t dan pemerinta h mengenai bidang dan 

kualifikasi profesi, 2) bidang ilm u yang menjadi landasan tehni k dan 

prosedu r kerja yang uni k, 3) memerlukan persiapan yang sengaja dan 

sistemati s, 4) memiliki mekanisme diperlukan untu k melakukan seleksi 

secara efekti f, 5) memiliki organisasi profesi.
30

 

Ciri-ciri kompetensi gur u merupakan sala h elemen utama 

pembentukan karakte r profesiona l seorang gur u. Secara runtu t diatu r 

poin pe r poin sehingga membentu k suat u kesatuan yang saling mengisi, 

mendukung dan melengkapi. Dimulai dari penguasaan materi, struktu r, 

konse p, dan pola piki r keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang 

diamp u, sampai ke tahapan manfaa t teknologi informasi komunikasi 

mengembangkan diri.  

Meskipun demikia n, standa r cirri-ciri kompetensi gur u yang 

efektif dan kompeten secara profesiona l sebagai berikut:  

                                                 
29

 Uyo h Sadullo h, Pedagogi k Ilm u Mendidi k, (Bandung : Alfabeta, 2015), 2. 
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1) Menguasai materi, struktu r, konse p, dan pola piki r keilmuan 

yang mendukung mata pelajaran Ujian Nasiona l yang diamp u 

terdiri dari pelajara n. 2) Menguasai standa r kompetensi dan 

kompetensi dasa r mata pelajaran yang diamp u. 3) 

Mengembangkan materi pembelajaran diamp u secara kreati f. 4) 

Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan 

melakukan tindakan reflekti f. 5) Memiliki kemampuan 

menciptakan ikli m belaja r yang kondusi f, 6) Kemampuan 

mengembangkan strategi dan manajemen pembelajara n, 7) 

Memiliki kemampuan memberikan umpan bali k dan penguatan 

(reinforcement), 8) Memiliki kemampuan untu k peningkatan 

diri.
31

 

 

Seorang gur u berkompetensi merupakan seorang yang 

mempunyai visi dan misi yang jela s, kriti s, logi s, menguasai teori dan 

prakte k mengaja r, dan bermotivasi tinggi untu k memberikan yang 

terbai k.Selain it u, gur u tersebu t juga mempunyai kewenangan yang 

teruji ole h piha k yang memberi wewenang.
32

 

Dengan demikian kompetensi gur u menguasai kurikulu m yang 

dikembangkan berdasarkan prinsi p bahwa siswa memiliki posisi sentra l 

untu k mengembangkan kompetensinya aga r menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhla k mulia, 

seha t, berilm u, caka p, kreati f, mandiri dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawa b. Untu k mendukung pencapaian 

tujuan tersebu t pengembangan kompetensi siswa disesuaikan dengan 

potensi, perkembanga n, kebutuha n, dan kepentingan siswa tuntutan 

lingkunga n. 
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3. Karakteristi k Kompetensi Guru 

Kompetensi bukanla h suat u titi k akhi r dari suat u upaya melainkan 

suat u proses yang berkembang dan belaja r sepanjang haya t kompetensi 

yang menitikberatkan pada penguasaan materi pembelajaran secara luas 

yang meliputi beberapa aspe k mendasa r. 

Karakteristi k Kompetensi gur u merupakan bentu k penguasaan 

karakteristi k siswa dari aspe k fisi k, mora l, spiritua l, sosia l, kultura l, 

emosiona l dan intelektua l.
33

 

Ha l tersebu t meliputi tiga ha l yait u sebagai berikut:  

a. Penguasaan materi pelajaran; mencaku p bahan yang akan diajarkan 

dan dasa r keilmuan dari bahan pelajara n. Ha l ini diperlukan strategi 

belaja r mengaja r yang mamp u memika t dan menari k ana k didi k 

unut k respe k dan responsive terhada p proses pendidika n.  

b. Penguasaan landasan dan wawasan pendidikan dan keguruan; Usaha 

ini dilakukan dengan cara sejau h mana keaktifasn gur u mengikuti 

perkembangan kemajuan dunia pendidikan menyangku t strategi 

pembelajra n, dinamika pendidika n, dan memberikan pemahaman 

tentang prospe k dunia pendidika n. 

c. Penguasaan proses pembelajaran siswa; Penguasaan ini meliputi 

tehni k pendidikan dan memahami kaida h pembelajaran yang bai k 

pula. Dengan harapan proses pendidikan akan berjalan dengan bai k 

berbeka l pengetahuan tentang pembelajara n.
34

 

 

Gur u harus memiliki karakteristi k kompetensi terhada p siswa aga r 

dapa t dikatakan pendidi k professiona l, kompetensi tersebut: 

a. Kompetensi Persona l Religius  Kemampuan dasa r yang pertama bagi 

gur u adala h menyangku t kepribadian agami s, artinya pada dirinya 

meleka t nilai lebi h yang henda k ditransinterlisasikan kepada siswa, 

missalnya kejujuran dan keadila n.
35
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b. Kompetensi sosia l religius Kemampuan dasa r kedua bagi pendidi k 

adala h menyangku t kepedulian terhada p masala h sosia l yang selaras 

dengan ajaran Isla m, misalnya gotong royong.
36

 

c. Kompetensi Profesiona l Religius Kemampuan dasa r yang ketiga ini 

menyangku t kemampuan untu k menjalankan tugasnya secara 

professiona l, kompetensi ini meliputi: a) Mengetahui hal-ha l yang 

perl u diajarkan b) Mengenai keseluruhan bahan materi c) 

Mempunyai kemampuan menganalisis materi yang diajarkan dan 

menghubungkannya dengan konteks komponen secara keseluruha n. 

d) Mengamalkan terlebi h dahul u informasi yang tela h didapa t 

sebelumn diajarkan e) Mengevaluasi proses dan hasi l pendidkan yang 

sedang dan suda h dilaksanaka n.
37

 

d. Peran dala m suat u pembelajara n, yakni gur u sebagai pendidi k, 

pengaja r, pembimbing, pelati h, penaseha t, pembahar u, mode l dan 

telada n, pribadi, peneliti, pendorong kreatifita s, pembengki t 

pandanga n, pekerja ruti n, peminda h kema h, pembawa ceritera, 

akto r, emansipato r, evaluato r, dan sebagai kulminato r.
38

 

 

Sekola h menjadi pelengka p dari beberapa pendapa t di ata s, 

bahwa tingka t kualitas profesi seseorang (termasu k guru) it u tergantung 

kepada tingka t penguasaan kompetensi kinerja (performance 

competence) sebagai ujung tomba k serta tingka t kemantapan penguasaan 

kompetensi kepribadian (values and attitudes competencies) sebagai 

landasan dasarnya, maka implikasinya iala h bahwa dala m upaya 

pengembangan profesi dan perilak u gur u it u, keduanya (aspe k kinerja 

dan kepribadian) seyogianya diindahkan keterpaduannya proporsiona l. 

Pendidi k memberikan layanan belaja r untu k membant u siswa 

menjelaskan dan meluruskan konsep-konse p yang kelir u. 

Menuntun mereka menggunakan sumber-sumbe r informasi dan 

menantang mereka melakukan belaja r mandiri di lua r dari buk u 

tek s. Tanggung jawa b terhada p kompetensi profesiona l gur u 
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untu k mengaja r dan mendidi k tuntutan masyaraka t efektifitas 

pelaksanaan pengajara n.
39

 

 

Dengan demikian gur u dala m tugas pokoknya sebagai pengaja r, 

pemimpi n, mode l, dan menaje r kela s, mamp u menyusun silabus 

mengac u pada standa r isi, dan menyusun rencana pembelajaran mengac u 

silabu s, serta mengimplementasikannya dala m kegiatan belaja r dan 

mengaja r. Artinya gur u harus memahami dan menguasai dengan 

seksama tugas dan tanggungjawabnya. 

4. Pentingnya Penguasaan Kompetensi Guru 

Gur u merupakan gur u dan pengaja r yang menyentu h kehidupan 

pribadi siswa. Untu k it u kompetensi gur u merupakan sala h sat u ha l 

yang harus dimiliki dala m jenjang guruan apapun karena kemampuan it u 

memiliki kepentingan tersendiri dan sanga t penting dimiliki ole h gur u, 

seba b. 

a. Kompetensi gur u merupakan penerimaan calon gur u.   

Dengan adanya syara t sebagai kriteria penerimaan calon gur u, akan 

terdapa t pedoman bagi administrato r dala m memili h gur u yang 

diperlukan sekola h. Asumsi mendasarinya adala h bahwa setia p gur u 

yangmemenuhi syara t diharapkan di sekola h.  

b. Kompetensi gur u penting pembinaan dan pengembangan gur u.  

Jika tela h ditentukan jenis kompetensi gur u yang bagaimana yang 

diperlukan selak u gur u, maka atas dasa r ukuran it u akan dapa t 
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ditentukan mana gur u yang tela h memiliki kemampuan penu h dan 

mana yang masi h kurang memadai kompetensinya.
40

  

Pada gur u yang tela h memiliki kompetensi penu h suda h tent u perl u 

dibina terus aga r kompetensinya teta p manta p, sedangkan bagi gur u 

yang memiliki kompetensi di bawa h standa r, administrato r dapa t 

menyusun perencanaan yang relevan aga r gur u tersebu t dapa t 

memiliki kemampuan yang sama ata u seimbang dengan kemampuan 

gur u yang lainnya.  

c. Kompetensi gur u penting dala m rangka penyusunan kurikulu m.  

Berhasi l tidaknya gur u terleta k pada komponen dala m proses 

gurua n. Gur u yang sala h sat u diantaranya adala h menjadi komponen 

kurikulu m. Ole h karena it u, kurikulu m guruan tenaga keguruan 

harus disusun berdasarkan kemampua n.   

Dengan demikia n, tujuan progra m guruan siste m penyampaia n. 

evaluasi, dan sebagainya hendaknya direncanakan sedemikian rupa 

aga r relevan dengan tuntutan kompetensi gur u, sehingga gur u 

diharapkan mamp u menjalankan tuga s.  

d. Kompetensi gur u penting dala m hubungannya dengan kegiatan 

belaja r mengaja r dan hasi l belaja r siswa.  

Proses belaja r mengaja r calon hasi l belaja r yang diperole h siswa 

tida k hanya ditentukan ole h sekola h, pola, dan struktu r serta isi 
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kurikulumnya, akan tetapi ditentukan ole h kompetensi gur u yang 

mengaja r dan membimbing siswa.
41

 

Gur u sebagai jabatan profesiona l akan bekerja melaksanakan 

fungsi dan tujuan sekola h harus memiliki kompetensi-kompetensi yang 

dituntu t aga r gur u mamp u melaksanakan tugasnya dengan sebai k 

baiknya. Setia p gur u profesiona l harus memenuhi persayaratan sebagai 

manusia yang bertanggungjawa b dala m bidang gurua n. Gur u sebagai 

gur u bertanggungjawa b mewariskan nilai-nilai dan norma-norma kepada 

siswa. 
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BA B III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

A. Jenis dan Sifa t Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Dala m penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian 

kualitati f. Metode penelitian kualitatif dapa t diartikan sebagai metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafa t positivisme, digunakan untu k 

meneliti pada kondisi obye k yang alamia h, (sebagai lawannya adala h 

eksperimen) dimana peneliti adala h sebagai instrumen kunci, tekni k 

pengumpulan dengan triangulasi (gabungan), analisis data bersifa t 

indukti/kualitati f, dan hasi l penelitian kualitatif lebi h menekankan makna 

dari pada generalisasi.
1
 

Penelitian ini merupakan penelitian deskripti f. Penelitian deskriptif 

merupakan penelitian yang dimaksudkan untu k mengumpulkan informasi 

mengenai status suat u gejala yang ada, yait u keadaan gejala menuru t apa 

adanya pada saa t penelitian dilakuka n.
2
 

Adapun metode dala m penelitian ini adala h Kualitati f. Penelitian 

deskriptif adala h bertujuan untu k menentukan ada tidaknya pengaru h dan 

apabila ada seberapa eratnya pengaru h serta berarti ata u tidaknya 

pengaru h.
3
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Tujuan utama dilakukannya penelitian deskriptif adala h 

menggambarkan secara sistematis fakta dan karakteristi k obje k ata u 

subje k yang diteliti secara tepa t. Peneliti tida k memberikan perlakuan-

perlakuan tertent u terhada p variabe l ata u merancang sesuat u yang 

diharapkan terjadi pada variabe l, tetapi seluru h kegiata n, keadaa n, 

kejadia n, aspe k, kompone n, ata u variabe l berjalan sebagaimana adanya. 

Penelitian ini bertujuan untu k mendeskripsikan suat u keadaa n, 

melukiskan dan menggambarkan mengenai  penguasaan kompetensi 

pedagogi k gur u di SD Negeri 2 Sukoharu m. 

2. Sifa t Penelitian 

Sesuai dengan judu l dan fokus permasalahan yang diambi l maka 

sifa t penelitian ini adala h deskriptif-kualitati f. Secara harfia h, penelitian 

deskriptif adala h penelitian yang bermaksud untu k membua t pecandraan 

(deskripsi) mengenai situasi ata u kejadian-kejadia n.
4
  

Sifa t penelitian ini adala h deskripti f. Penelitian deskriptif adala h 

suat u bentu k penelitan yang ditunjukkan untu k mendiskripsikan fenomena 

yang ada, bai k fenomena alamia h maupun fenomena bantuan manusia. 

Fenomena berupa bentu k, aktifita s, karakteristi k, perubahan kesamaan 

dan perbedaan antara fenomena yang sat u dengan fenomena lainya.
5
 

Berdasarkan uraian di atas dapa t dijelaskan bahwa penelitian 

kualitatif dapa t juga diartikan sebagai metode penelitian yait u perilak u 

subje k, hubungan sosia l subje k, tindakan subje k, dan lain-lain secara 
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holisti k Penelitian kualitatif ditunjukan untu k mengumpulkan informasi 

secara aktua l, terperinci membua t perbandingan ata u evaluasi, serta 

mengkaji lebi h mendala m tentang gejala, peristiwa tantang penguasaan 

kompetensi pedagogi k gur u di SD Negeri 2 Sukoharu m. 

B. Tempa t dan Wakt u Penelitian 

1. Tempa t Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 2 Sukoharu m. Sekola h ini 

terleta k di J l. Raya Sukoharu m Kecamatan Sukosari Ka b. Pringsew u.   

2. Wakt u Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan pada semeste r gena p di bulan Oktobe r  

tahun ajaran 2019/2020 

C. Subje k Penelitian 

Adapun subje k penelitian yang dijadikan informan penelitian adala h 

gur u kelas I sampai kelas III  di SD Negeri 2 Sukoharu m. Informan dala m 

penelitian ini dibatasi, menginga t tujuan yang ingin dicapai dala m penelitian 

ini didasarkan pada pertimbangan bahwa informan itula h yang dinilai dapa t 

memberikan data yang vali d, akura t, dan reliabe l terkai t dengan penguasaan 

kompetensi pedagogi k gur u di SD Negeri 2 Sukoharu m. 

D. Sumbe r Data Penelitian 

Adapun sumbe r data dala m penelitian ini didapatkan melalui kata dan 

tindakan yang diperole h peneliti dengan melakukan observasi (pengamatan), 

wawancara dan dokumentasi terhada p pihak-piha k terkai t yang meliputi 

kepala sekola h dan gur u kelas I sampai kelas III di SD Negeri 2 Sukoharu m. 
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E. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan langka h yang paling strategis 

dala m penelitian karena tujuan utama dari penelitia n. Sesuai dengan 

permasalahan dan tujuan penelitian maka metode pengumpulan data dengan 

metode dokumemtasi, metode observasi dan metode intervie w adalah: 

1. Metode Observasi 

Observasi adala h suat u cara digunakan dala m mengumpulkan 

data-data suat u pengamatan dan juga pencatatan yang dilakukan secara 

sistematis dan terencana. Dala m menggurukan metode observasi cara yang 

paling efektif adala h melengkapinya dengan forma t ata u blanko 

pengamatan sebagai intrumen t forma t yang disusun berisi ite m tentang 

tingka h lak u yang akan digambarkan 
6
 

Observasi adala h tekni k yang dilakukan dengan cara mengamati 

secara teliti serta pencatatan secara sistematis pada ala t observasi.
7
 

Observasi dala m penelitian ini dilakukan saa t proses pembelajaran 

berlangsung. Observasi yang digunakan iala h observasi partisipasi pasi f. 

Peneliti tida k langsung terliba t dan hanya sebagai pengama t. Instrumen 

yang digunakan peneliti yait u lemba r observasi. 

Berdasarkan urain di atas maka dapa t ditegaskan kembali bahwa 

observasi ini adala h sala h sat u metode yang penulis gunakan dala m 

mengumpulkan data-data dengan cara mengamati mencata t dan juga 

menginga t tentang fenomena yang akan diteliti karena pengamatan dala m 
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observasi harus dilakukan untu k memperole h data tentang gambaran 

secara umu m daera h penelitia n. 

2. Metode Wawancara 

Intervie w merupakan ala t pengumpulan informasi dengan cara 

mengajukan sejumla h pertanyaan secara lisan untu k dijawa b secara lisan 

pula.
8
 Metode intervie w adala h suat u cara dala m memperole h data 

dilakukan melalui sebua h wawancara ata u tanya jawa b secara lisa n. 

Wawancara adala h metode tanya jawa b dengan narasumbe r yang 

tujuannya untu k mendapatkan jawaban bai k secara langsung ataupun 

melalui saluran media.
9
 

Wawancara dilakukan dengan gur u kelas I, II dan III di SD Negeri 

2 Sukoharu m sebagai tindakan pra penelitian untu k menentukan 

permasalahan yang harus diteliti. Sedangkan pada saa t penelitian 

wawancara dilakukan dengan kepala sekola h dan gur u kelas I  sampai 

kelas III. Adapun wawancara ini bertujuan untu k mengetahui bagaimana 

penguasaan kompetensi padagogi k gur u di SD Negeri 2 Sukoharu m. 

Berdasarkan uraian di atas bahwa metode wawancara adala h 

metode tanya jawa b antara pewawancara dan yang diwawancarai untu k 

memperole h informasi yang diinginkan Dala m penelitian ini, penulis 

menggunakan wawancara bebas terpimpi n, yait u pewawancara membawa 

kerangka pertanyaan untu k disajika n, tetapi bagaimana cara penyajiannya 

diserahkan sepenuhnya kepada kebijakan pewawancara.  
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3. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi yang berhasi l dihimpun ola h peneliti yait u berupa 

buku-buk u administrasi gur u, dan catatan-catatan administrasi dari staf 

tata usaha. Metode dokumentasi yait u mencari data mengenai hal-ha l ata u 

variabe l yang berupa catata n, transki p, buk u sura t kaba r majala h, 

prasasti, notulen rapa t agenda dan sebagainya
10

 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang suda h berlal u. 

Dokumen bisa berbentu k tulisa n, gamba r, ata u karya-karya monumenta l 

dari seseorang.
11

 

Maka metode dokumentasi dala m penelitian ini digunakan untu k 

penyeledikan terhada p benda mati dala m rangka mencari data-data yang 

diperlukan dan untu k meliha t serta memperole h data tentang jumla h 

penelitian yang akan dilakuka n. Adapun dokumentasi pada penelitian ini 

berupa conto h perangka t pembelajaran seperti silabu s, RP P dan lemba r 

kerja serta foto-foto kegiatan penelitian yang mendukung hasi l penelitian 

mengenai penguasaan kompetensi pedagogi k gur u di SD Negeri 2 

Sukoharu m. 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adala h suat u ala t yang digunakan untu k 

mengumpulkan data penelitia n.
12

 Tekni k pengumpulan data yang digunakan 

dala m penelitian ini adala h observasi, wawancara dan dokumentasi. Ole h 
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karena it u, penelitian ini dibant u dengan instrumen pedoman observasi, 

pedoman wawancara, ala t pereka m, kamera dan ala t tuli s. Pedoman 

observasi, wawancara dan dokumentasi akan membant u peneliti memperole h 

data mengenai penguasaan kompetensi pedagogi k gur u di SD Negeri 2 

Sukoharu m. 

G. Tekni k Analisa Data 

Analisis data adala h proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperole h dari hasi l wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, 

dengan cara mengorganisasikan data kedala m kategori, menjabarkan kedala m 

unit-uni t, melakuakan sintesa, menyusun kedala m pola, memili h mana yang 

penting dan yang akan dipelajari dan membua t kesimpula n.
13

  

Aktivitas dala m analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus sampai tunta s, sehingga datanya suda h 

jenu h. Peneliti menggunakan analisis data mode l Miles dan Huberman yang 

meliputi tiga tahapa n, yakni reduksi data displa y data, dan penarikan 

kesimpula n.
14

 

Berdasarkan mode l analisis interaktif tersebu t, maka analisis data 

ini dilakukan dengan langkah-langka h sebagai beriku t : 

1. Reduksi Data 

Mereduksi data berarti merangku m, memili h hal-ha l poko k, 

memfokuskan pada hal-ha l yang penting, dicari tema dan polanya dan 

                                                 
13

 Sugiyono., Metode Penelitian Pendidika n, 335 
14

 Ibi d, 246 
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membuang yang tida k perl u.
15

 Selama masa pengumpulan data, peneliti 

melakukan pengumpulan data-data dari hasi l observasi, wawancara dan 

dokumentasi.  

Peneliti melakukan reduksi data dengan cara mengambi l hal-ha l 

yang poko k sesuai fokus penelitia n, serta membuang data yang diangga p 

tida k diperlukan dala m proses pemiliha n, perumusa n, perhatian pada 

penyederanaan ata u menyangku t data dala m bentu k uraian (laporan) yang 

terinci dan sistemati s, menonjolkan pokok-poko k yang penting aga r lebi h 

muda h dikendalika n.  

2. Penyajian data 

Sajian data adala h suat u rangkaian mengorganisasika n, menyusun 

data dala m pola hubungan sehingga akan semakin muda h dipahami dan 

merencanakan kerja penelitian  selanjutnya.
16

 Displa y data, dapa t 

disajikan dala m bentu k uraian singka t, flowchar t, baga n, dan 

sejenisnya.
17

 Peneliti menyajikan data yang berupa pemahaman kepala 

sekola h dan gur u tentang kompetensi pedagogi c data tersebu t disajikan 

secara narati f. 

Pada langka h ini diperlukan penyusunan data yang relevan 

sehingga menjadi informasi yang dapa t disimpulkan dan dimiliki makna 

tertent u. Sajian  data  dapa t  berupa  berbagai  jenis matrik s, 

gambar/skema, jaringan kerja kaitan kegiatan dan juga tabe l. 

 

                                                 
15

 Ibi d, 247 
16

 Ibi d, 95 
17

 Ibi d, 249 
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3. Kesimpulan dan Verifikasi 

Penarikan kesimpulan sering juga disebu t taha p verifikasi. Taha p 

ini merupakan taha p terakhi r dala m analisis data. Data-data pemahaman 

kepala sekola h dan gur u mengenai penguasaan kompetensi pedagogi k 

yang tela h dikemukakan pada penyajian data diinterpretasikan kemudian 

dianalisis untu k memperole h kesimpulan  

Seja k awa l kegiatan dala m  pengumpulan data harus suda h 

memahami arti berbagai ha l yang ditemui dengan mulai melakukan 

pencatatan peraturan-peratura n, pola, pernyataan-pernyataa n, konfigurasi-

konfigurasi yang mungki n, arahan seba b akiba t, dan berbagai proposisi. 

Kesimpulan ata u verifikasi adala h upaya untu k mencari makna terhada p 

data yang dikumpulakan dengan mencari pola, tema, hubunga n, 

persamaa n, hal-ha l lain yang sering timbu l dan sebagainya. 

H. Keabsahan Data 

Uji keabsahan data pada penelitiaan kualitatif dilakukan melalui uji 

credibilit y (validitas internal), transferabilit y (validitas eksternal), 

dependabilit y (reliabilitas), dan confirmabilit y (objektifitas).
18

 Penelitian ini 

menggunakan uji kredibilitas untu k menguji keabsahan data. 

Uji kredibilitas data ata u kepercayaan terhada p data hasi l penelitian 

kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamata n, peningkatan 

                                                 
18

 Ibi d, 270. 
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ketekunan dala m penelitia n, triangulasi, diskusi dengan teman sejawa t, 

analisis kasus negati f, dan memberchec k.
19

  

Pengujian kredibilitas dala m penelitian ini digunakan triangulasi data. 

Triangulasi yang digunakan meliputi triangulasi sumbe r dan triangulasi 

tekni k. Triangulasi sumbe r dilakukan peneliti dengan menggali informasi dari 

kepala sekola h dan gur u. Data dari sumber-sumbe r tersebu t dideskripsika n, 

dikategorisasika n, mana yang memiliki pandangan sama, yang berbeda, dan 

mana yang spesifi k. Sedangkan triangulasi tekni k dilakukan dengan 

membandingkan data hasi l observasi, wawancara dan dokumentasi dari kepala 

sekola h dan gur u. Jika hasi l krosce k keduanya saling terkai t maka data dapa t 

dipercaya kebenarannya. Kemudian peneliti juga melakukan perpanjangan 

pengamatan yakni peneliti tida k hanya melakukan observasi sekali saja. 

Peneliti juga menggunakan memberchec k dengan melakukan pengecekan data 

yang diperole h disepakati ole h pemberi data, maka data tersebu t vali d. 
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BA B IV 

HASI L PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Gambaran Umu m Penelitian 

1. Sejara h Singka t Berdirinya Sekolah 

Sejara h berdirinya SD Negeri 2 Sukoharu m ini adala h didirikan 

pada tanggga l 26 Agustus 1948 ole h Residen Daera h Lampung dengan 

nama Sekola h rakya t Isla m (SR), dengan Kepala Sekola h Prawiro 

Sumarto. Mulai tangga l 01 Januari 1949 Sekola h ini ditutu p karena situasi 

genting akiba t Agresi Belanda II tahun 1949. kemudian atas inisiatif dan 

tanggung jawa b dari para gur u pada tangga l 01 Septembe r 1949 Sekola h 

dibuka kembali, sebelu m mendapa t persetujuan dari atasan (Pemerintah). 

Dengan terbitnya S K Kepala Jawatan Agama Karesidenan Lampung 

No. 39/4 tangga l 09 Januari 1950. Selanjutnya dengan terbitkannya S K 

Menteri Agama No. 2/1959, seja k bulan Januari 1959 Sekola h Renda h 

Isla m (SRI) (S K berlak u surut).
1
 

Karena jumla h murid dari tahun ketahun semakin meningka t, maka 

antara gur u dan orang tua murid mengadakan musyawara h dan trbentu k 

Persatuan Orang Tua dan Gur u dan akhirnya pada tahun 1959 dapa t 

membeli sebidang tana h dengan ukuran 60  m  x 32  m  Tangga l 30 

Oktobe r 1962 Bapa k Prawiro Sumarto selak u Kepala Sekola h dimutasi ke 

Kanto r Inspeksi Pendidikan Agama. tangga l 01 Nopembe r 1962 ditunju k 
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Bapa k Abdu l Roza k sebagai waki l Kepala Sekola h menjaba t Kepala 

Sekola h. 

Akhirnya terbi t S K No. 104 tahun 1962 tangga l 24 Desembe r 1962 

Sekola h Dasa r beruba h namanya menjadi SD Negeri 2 Sukoharu m 

dengan jenjang kelas sampai kelas 7 tahu n. Penyempurnaan kurikulu m 

akhirnya sekarang tida k sampai kelas 7 tetapi hanya sampai kelas 6. 

2. Visi Misi SD Negeri 2 Sukoharum 

a. Visi SD Negeri 2 Sukoharu m  

Terwujudnya SD Negeri 2 Sukoharu m Yang Berkualitas 

Dala m IMTA Q dan IPTE K Yang Berwawasan Lingkungan 

b. Misi SD Negeri 2 Sukoharum 

1) Penanaman Pemahaman dan Pengamalan nilai Keagamaan 

terwujudnya SD Negeri 2 Sukoharu m. 

2) Melaksanakan Pembelajaran dan Bimbingan Secara efektif 

sehingga Siswa dapa t berkembang secara optima l. 

3) Menyediakan sarana dan prasarana pembelajaran yang menerapkan 

siste m rama h lingkunga n. 

4) Melestarikan budaya lingkungan yang unggu l yang diterapkan 

melalui informasi pembelajara n.  

5) Mewujudkan budaya yang tida k mencemari lingkungan yang 

dipadukan dengan materi pembelajara n. 
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6) Melibatkan seluru h warga Sekola h untu k peduli lingkungan 

dengan tida k merusa k dan mencaga kondisi lingkungan yang asri 

aga r tercipta Sekola h.
2
 

c. Tujuan Sekolah 

1) Menghasilkan outcome yang bermut u dan kompetiti f.  

2) Siswa mengerti dan memahami nilai-nilai Isla m yang diajarka n, 

selanjutnya berusaha mengamalkannya 

3) Siswa memiliki keterampilan berbahasa Indonesia yang memadai 

bai k. 

4) Siswa mengusai pelajaran umu m lainnya dan memanfaatkan untu k 

kemaslahatan uma t sesuai kemampuannya. 

1) Menjadikan sekola h sebagai pusa t pelayana n, ilm u pengetahuan 

2) Membentu k siswa yang religui s, berakhla k, terampi l dan disiplin 

3) Meningkatkan hasi l nilai ujian nasiona l. 

3. Data Jumla h Gur u SD Negeri 2 Sukoharum 

Gur u ata u pendidi k adala h sala h sat u fakto r yang iku t 

menentukan keberhasilan pendidika n. Seorang gur u dituntu t untu k 

menguasai materi dan metode dala m proses pembelajara n. Selain it u 

pendidi k ata u gur u mamp u mendidi k siswanya aga r menjadi siswa 

berakhla k karima h dala m kehidupan sehari-hari. 

SD Negeri 2 Sukoharu m adala h sala h sat u lembaga pendidikan 

yang bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan bertanggung jawa b 
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terselenggaranya pendidikan Siswa maka perl u penanganan khusus yang 

kemudian dinamakan pengurus gur u Sekola h.Suat u lembaga pendidika n, 

pendidi k merupakan sala h sat u fakto r penting menunjang terhada p 

suksesnya suat u kegiatan pembelajaran Pengurus gur u Sekola h bertugas 

sebagai pengelola secara operasiona l kegiatan secara struktura l.  

Ada beberapa staf dibagian pengadministrasian yang membant u 

demi berjalannya kegiatan belaja r mengaja r, keadaan pendidi k menuru t 

tingka t pendidikan yang ada di SD Negeri 2 Sukoharu m berjumla h 23 

orang yang terdiri dari gur u teta p, gur u tida k teta p, dan gur u yang 

diperbantukan di SD Negeri 2 Sukoharu m yaitu: 

Tabe l : 1   

Data Gur u SD Negeri 2 Sukoharu m  

No Nama  
Jenis  Gur u yang 

Tersertifikasi Kelamin 

1 Rahmawati,  S.Pd P Kepala Sekolah 

2 H j. Irda Nilita,  S.P d.I P Gur u Agama 

3 Abdulla h Sani,  S. P. d, SD L Wakasek 

4   Dina Marissa,  S.Pd P Gur u Kelas 

5 Nasibah P Gur u Kelas 

6 Umi Hani,  S.P d. P Gur u kelas 

7 Madinem P Gur u Kelas 

8 Rodima h,  S.P d. P Gur u kelas 

9 SelIIIa b  Ranti,  S.Pd P Gur u Kelas 

10 A, Condro Kahono,  S.Pd L Gur u Kelas 

11  Mas Maelawati,  S.P d.I P Gur u Kelas 

12 
Dodi IIIkto r Joa n, 

 S.P d.SD 
L Gur u Kelas 
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13 Chandra Hasa n,  S.P d. L Gur u kelas 

14 Reni Komalasari m  S.Pd P Gur u Penjas 

15  Ro’aina,  S.P d,  S.Pd P Gur u sbk 

16 Tomi Aditia L G.O.R 

17 Sintia Mayasari, A.Md P TU/GPD 

18  Dewi Arlina L GK 

19  Aini Faiza h,  S.P d.I P Gur u Agama 

20 Ario Singadi L GMP 

21 Herna Hasnita,  S.Pd P Pustakawan 

22 Masrifa h,  S.Ag P GK 

23 Wandi Syarif L Penjaga 

    Sumbe r Data : Dokumentasi Gur u SD Negeri 5 Sukdana Tahun 2019.
3
 

 

Berdasarkan  tabe l di atas jumla h tota l gur u  SD Negeri 5 Sukdana 

Kabupaten Pringsew u  yaitu:  gur u teta p (GTT)  dan pegawai Negeri sipi l 

(PNS) sebanya k 13 orang ditamba h gur u honore r sebanya k  10  orang 

maka jumla h seluruhnya adala h 24 orang. Sedangkan untu k tenaga 

kependidikan orang yang masing-masing menempati posisi sebagai tenaga 

administrasi/T U, bendahara, perpustakaan dan tenaga kebersihan dan 

penjaga sekola h. 

4. Jumla h Siswa SD Negeri 2 Sukoharum 

Sedangkan menuru t jumla h siswa adala h sala h sat u bagian dari 

suat u organisasi di Sekola h. Jumla h Siswa di SD Negeri 2 Sukoharu m. 

Data Siswa pada tahun pelajaran 2019/2020, berjumla h 450 Siswa: 

 

 

                                                 
3
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Tabel: 2  

Jumla h Siswa di SD Negeri 2 Sukoharum 

No KELAS L/P JUMLAH TOTAL 

1 
I A 

L 11 
28 

P 17 

2 
I B 

L 14 
30 

P 16 

3 
I C 

L 16 
31 

P 15 

4 
I D 

L 14 
24 

P 10 

5 
I E 

L 15 
25 

P 10 

6 
II A 

L 14 
27 

P 13 

7 
II B 

L 13 
31 

P 18 

8 
II C 

L 15 
30 

P 15 

9 
II D 

L 14 
30 

P 16 

10 
III A 

L 18 
29 

P 11 

11 
III B 

L 18 
29 

P 11 

12 
III C 

L 17 
28 

P 11 

13 
I V A 

L 17 
30 

P 13 

14 
I V B 

L 16 
29 

P 13 

15 
 V A 

L 16 
32 

P 16 

16 
 V B 

L 20 
32 

P 12 

17 
III A 

L 11 
20 

P 9 

18 
III B 

L 9 
18 

P 9 

Sumbe r Data: Dokumentasi Siswa SD Negeri 2 Sukoharu m. 

5. Sarana dan Prasarana SD Negeri 2 Sukoharum 
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Kondisi sarana dan prasarana SD Negeri 2 Sukoharu m dapa t 

dikatakan memadai untu k melaksanakan kegiatan belaja r mengaja r, bai k 

intrakurikule r maupun ekstrakurikule r. Berhasilnya sekola h dala m 

menjuarai beberapa even (olaraga maupun kesenian) perlombaa n, ta k 

terlepas dari dukungan sarana dan prasarana yang menunjang 

keberhasila n. Dari sudu t kelengkapan sarana dan prasarana, sekola h ini 

tela h memenuhi standa r kelayakan pelayana n, meskipun masi h ditemukan 

kekuranga n. 

Tabel: 3 

Sapras SD Negeri 2 Sukoharum 

No Jenis Prasarana Jumlah Kondisi 

1 Ruang Kepala Sekolah I Baik 

2 Ruang Guru 1 Bai k - 

3 Ruang Kelas 10 Baik 

4 Ruang UKS 1 Baik 

5 Ruang Guru 1 Baik 

6 Koprasi 1 Baik 

7 Ruang Perpustakaan 1 Baik 

8 Mushola 1 Baik 

9 Lapangan Sekolah 1 Baik 

10 Toile t  1 Baik 

11 Kantin 1 Baik 

12 Halaman parki r luas 1 Baik 

Sumbe r Data: Dokumentasi Siswa SD Negeri 2 Sukoharum 

Sarana dan prasarana tersebu t diperole h dari dana BOS 

sumbangan dari komite sekola h dan lain-lai n. Fasilitas tersebu t sanga t 

penting bagi peningkatan prestasi siswa terutama siswa yang ingin 



 

 

50 

mengembangkan bakatnya dala m bidang-bidang non kurikulu m (ekstra 

kulikuler) Adapun sarana dan ruang kepala sekola h. Ruang serbaguna dan 

ruangan lainnya ini diperlukan siswa untu k dapa t mendalami mata 

pelajaran yang diperole h dari penjelasan gur u di dala m kela s. Dimana 

tempa t ini sanga t dibutuhkan untu k setia p kegiatan keagamaan seluru h 

siswa yang beragama Isla m. 

Dengan tersedianya sarana dan fasilitas di SD Negeri 2 

Sukoharu m, dapa t mempermuda h gur u maupun siswa dala m 

melangsungkan proses belaja r mengaja r. Kendati tida k dapa t dipungkiri 

kala u masi h banya k saran dan fasilitas penunjang lainnya yang 

dibutuhkan belu m tesedia di sekola h. 

6. Kurikulu m SD Negeri 2 Sukoharum 

Berdasarkan dala m bidang kurikulu m, sekola h ini ditunju k 

sebagai sekola h percobaan K-13.
4
  Selain it u, sekola h melakukan 

kolaborasi kurikulu m yang suda h ada untu k meningkatkan kompetensi 

siswa dala m berbagai bidang, bai k dala m bidang pengetahuan umu m, 

agama serta kemampuan baca tulis Al-Qur’a n. dan menerapkan  metode 

peneladanan dan pembiasaan untu k membentu k  pribadi yang beriman  

dan bertaqwa terhada p Tuhan Yang Maha Esa. 
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7. Struktu r Organisasi 

Sedangkan pengurus SD Negeri 2 Sukoharu m bertugas sebagai 

penent u dan pengelola secara operasiona l kegiatan SD Negeri 2 

Sukoharu m secara struktura l organsasi lembaga ini,
5
  

Beriku t ini adala h Struktu r Organisasi SD Negeri 2 Sukoharu m. 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gamba r  1   Struktu r Organisasi SD Negeri 2 Sukoharu m   
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Wali Kelas Dewan Guru siswa 
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B. Deskripsi Penguasaan Kompetensi Pedagogi k Gur u Studi di SD Negeri 2 

Sukoharum 

 

Penelitian ini bertujuan untu k mengetahui penguasaan kompetensi 

pedagogi k gur u di SD Negeri 2 Sukoharu m. Pada penelitian ini, peneliti 

menggunakan metode penelitian deskriptif kualitati f. Tekni k pengumpulan 

data yang digunakan dala m penelitian ini adala h observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Observasi dala m penelitian ini dilakukan pada gur u kelas I 

sampai dengan gur u kelas III pada proses pembelajaran di kela s. Observasi 

dilakukan untu k meliha t bagaimana penguasaan kompetensi pedagogi k gur u 

di SD Negeri 2 Sukoharu m. Dala m penelitian ini, observasi peneliti 

menggunakan lemba r observasi yang tela h disesuaikan dengan indikato r pada 

penelitia n. 

Adapun pada lemba r observasi menggunakan 7 kompetensi pedagogi k, 

yait u menguasai karakteristi k siswa, menguasai teori belaja r dan prinsip-

prinsi p pembelajaran yang mendidi k, pengembangan kurikulu m, kegiatan 

belaja r yang mendidi k, pengembangan potensi siswa, komunikasi dengan 

siswa serta penilaian dan evaluasi. Wawancara dala m penelitian ini ditujukan 

kepada gur u kelas I sampai kelas III dan kepala sekola h di SD Negeri 2 

Sukoharu m.  

Wawancara dilakukan untu k mengetahui sampai dimana pengetahuan 

gur u mengenai kompetensi yang harus dimiliki seorang gur u sala h satunya 

yakni kompetensi pedagogi k sesuai dengan pembahasan pada penelitian ini. 

Peneliti menggunakan analisis data mode l Miles dan Huberman yang 

meliputi tiga tahapa n, yakni reduksi data, displa y data, dan penarikan 



 

 

53 

kesimpula n. Penelitian ini menggunakan uji kredibilitas untu k menguji 

keabsahan data. Pengujian kredibilitas dala m penelitian ini digunakan 

triangulasi data. Triangulasi yang digunakan meliputi triangulasi sumbe r dan 

triangulasi tekni k. Triangulasi sumbe r dilakukan peneliti dengan menggali 

informasi dari gur u dan kepala sekola h. Sedangkan triangulasi tekni k 

dilakukan dengan membandingkan data hasi l observasi, wawancara dan 

dokumentasi dari gur u dan kepala sekola h. 

Beriku t ini adala h data hasi l observasi gur u di SD Negeri 2 

Sukoharu m. Ib u Madine m umu r 48 tahu n. Belia u adala h gur u honore r di SD 

Negeri 2 Sukoharu m, belia u mengaja r kelas I. Belia u merupakan lulusan 

SMA PIRI Prengsew u. Beriku t ini merupakan hasi l observasi peneliti 

terhada p Ib u Madine m. 

 

Tabe l 4  

Hasi l Observasi Gur u Kelas I 

Kompetensi Indikator SB B C K SK 

1. Menguasai 

karakteristik 

siswa 

a. Mengatu r posisi tempa t dudu k 

siswa sesuai dengan aktivitas  

pembelajaran 

b. Memberikan kesempatan 

belaja r yang sama kepada 

seluru h siswa 

c. Mensupervisi semua siswa 

dengan berkeliling 

d. Memahami 

penyimpangan perilak u siswa 

e.  Mengece k secara rutin dengan 

bertanya kepada siswa tentang 

pemahaman materi yang 

dijelaskan 

 √ 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

  

2. Menguasai 

teori belaja r 

dan prinsip-

a. Melaksanakan aktivitas 

pembelajaran secara bervariasi. 

b. Memberi kesempatan siswa 

  √ 

 

 

 

 

√ 
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prinsi p 

pembelajaran 

yang mendidik 

untu k menguasi materi 

pembelajaran sesuai usia dan 

kemampuan belajaranya 

c. Menggunakan berbagai 

pendekata n, strategi, metode 

dan tekni k pembelajaran untu k 

memotivasi siswa 

d. Memastikan tingka t 

pemahaman siswa terhada p 

materi pembelajaran 

e. Menggunakan buk u lebi h dari 

sat u sebagai sumbe r belajar 

f. Menghubungkan hal-ha l bar u 

dengan pengetahuan awa l 

siswa 

g. Melakukan kegiatan yang 

dapa t membant u siswa untu k 

mencapai tujuan pembelajaran 

h. Menaggapi respon siswa 

terhada p materi yang sedang 

diajarkan 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

√ 

 

3. Pengembangan 

kurikulum 

a. Menyusun silabus sesuai 

dengan kurikulu m yang 

digunakan 

b. Merancang rencana 

pembelajaran sesuai dengan 

silabus 

c. Mengikuti urutan materi 

pembelajaran dengan 

memperhatikan tujuan 

pembelajaran 

d. Menghubungkan materi yang 

diajarkan dengan lingkungan 

dan kehidupan sehari-hari 

siswa 

 √ 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

  

4. Kegiatan 

pembelajaran 

yang mendidik 

a. Melaksanakan aktivitas 

pembelajaran sesui dengan 

RP P yang tela h disusun secara 

lengkap 

b. Menciptakan sika p yang 

mendidik 

c. Menciptakan kesdiapan belaja r 

siswa 

d. Enyesuaikan kemampuan 

siswa untu k berkonsentrasi 

dala m menerima pelajaran 

   

√ 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

√ 
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sesuai dengan tingka t 

perkembangan 

e. Mengelola kelas dengan efektif 

tanpa mendominasi ata u sibu k 

dengan kegiatan sendiri 

f. Menyesuiakan aktivitas 

pembelajaran yang dirancang 

dengan kondisi kelas 

g. Memberikan banya k 

kesempatan kepada siswa 

mempraktekkan dan 

berinteraksi dengan siswa m 

lainya 

h. Menguasai pemahaman siswa 

terhada p materi sebelumnya 

i. Menggunakan ala t bant u 

mengaja r ata u audiovisua l 

(TIK) untu k meningkatkan 

motivasi belaja r siswa dengan 

mencapai tujuan pembelajaran 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

√ 

 

 

 

5. Pengembangan 

potensi siswa 

a. Seberapa jau h memperhatikan 

seluru h siswa 

b. Merancang dan melakukan 

aktivitas pembelajaran yang 

mendorong siswa untu k 

belaja r sesuai dengan 

kecakapan dan pola belaja r 

masing-masing 

c. Mengidentifikasi dengan bena r 

tentang baka t mina t, potensi 

dan kesulitan belaja r masing-

masing siswa 

d. Memusatkan perhatian pada 

interaksi dengan siswa 

   √ 

 

√ 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

√ 

 

 

6. Komunikasi 

dengan siswa 

a. Menciptakan interaksi dengan 

siswa 

b. Menggunakan pertanyan untu k 

mengetahui pemahaman dan 

menjaga partisipasisiswa 

c. Mimi c dan gera k tubu h dala m 

menjelaskan materi 

d. Memberikan perhatian dan 

mendenganrkan semua 

pertanyaan dan tanggapan 

siswa tanpa mengintrupsi 

e. Menggunakan kata yang tida k 

  √ 

 

 

√ 

 

 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

√ 
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berlebihan ata u tida k 

meragukan 

f. Menaggapi pertanyaan siswa 

secara tepa t bena r dan 

mutakhi r sesuai dengan tujuan 

pemeljaran da nisi kurikulum 

g. Memberikan perhatian 

terhada p pertanyaan siswa dan 

meresponnya secara lengka p 

dan relevan untu k 

menghilangkan kebingungan 

siswa 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

√ 

 

7. Penilaian dan 

evaluasi  

a. Menyusun ala t penilaian 

berdasarkan tujuan 

pembelajaran sesuai dengan 

RPP 

b. Melaksanakan penilaian 

denmgan berbagai tekni k dan 

jenis penilaian 

c. Menganalisis hasi l penilaian 

untu k mengidentifikasi 

kompetisi dasa r yang suli t 

sehingga diketahui kekuatan 

dan kelemahan masing—asing 

siswa untu k keperluan 

remedia l dan penayaan 

d. Memanfaatkan masukan dari 

siswa dan merefleksikannya 

untu k meningkatkan 

pembelajran selanjutnya 

e. Memanfaatkan hasi l penilaian 

sebagai bahan penyusunan 

rancangan pembelajaran yang 

akan dilakukan elanjutnya. 

  √ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

Hasi l observasi pada Tabe l 4 menunjukkan bahwa pada kompetensi 

menguasai karakteristi k siswa, tiga indikato r suda h bai k dan dua indikato r 

cuku p bai k. Kompetensi menguasai teori belaja r dan prinsip-prinsi p 

pembelajaran yang mendidi k, tiga indikato r cuku p bai k, tiga indikato r kurang 

bai k dan dua indikato r sanga t kurang bai k. Kompetensi pengembangan 

kurikulu m, tiga indikato r suda h bai k dan sat u indikato r cuku p bai k.  
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Kompetensi kegiatan pembelajaran yang mendidi k, tiga indikato r 

suda h cuku p bai k dan ena m indikato r lainnya masi h kurang bai k. 

Kompetensi pengembangan potensi siswa, empa t indikato r masi h kurang 

bai k. Kompetensi komunikasi dengan siswa, empa t indikato r suda h cuku p 

bai k dan tiga indikato r masi h kurang bai k. Kompetensi penilaian dan 

evaluasi, tiga indikato r suda h cuku p bai k dan dua indikato r lainnya masi h 

kurang bai k. 

Ib u Nasiba h umu r 51 tahu n. Belia u adala h gur u honore r di SD Negeri 

2 Sukoharu m, belia u mengaja r kelas II. Belia u merupakan lulusan SMA 

Negeri 5 Banda r Lampung. Beriku t ini merupakan hasi l observasi peneliti 

terhada p Ib u Nasiba h. 

Tabe l 5 

Hasi l Observasi Gur u Kelas II 

Kompetensi Indikator SB B C K SK 

1. Menguasai 

karakteristik 

siswa 

a. Mengatu r posisi tempa t 

dudu k siswa sesuai dengan 

aktivitas  pembelajaran 

b. Memberikan kesempatan 

belaja r yang sama kepada 

seluru h siswa 

c. Mensupervisi semua siswa 

dengan berkeliling 

d. Memahami penyimpangan 

perilak u siswa 

e. Mengece k secara rutin 

dengan bertanya kepada 

siswa tentang pemahaman 

materi yang dijelaskan 

 √ 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

  

2. Menguasai teori 

belaja r dan 

prinsip-prinsi p 

pembelajaran 

yang mendidik 

a. Melaksanakan aktivitas 

pembelajaran secara 

bervariasi. 

b. Memberi kesempatan siswa 

untu k menguasi materi 

pembelajaran sesuai usia dan 

  

 

√ 

 

√ 
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kemampuan belajaranya 

c. Menggunakan berbagai 

pendekata n, strategi, metode 

dan tekni k pembelajaran 

untu k memotivasi siswa 

d. Memastikan tingka t 

pemahaman siswa terhada p 

materi pembelajaran 

e. Menggunakan buk u lebi h 

dari sat u sebagai sumbe r 

belajar 

f. Menghubungkan hal-ha l 

bar u dengan pengetahuan 

awa l siswa 

g. Melakukan kegiatan yang 

dapa t membant u siswa 

untu k mencapai tujuan 

pembelajaran 

h. Menaggapi respon siswa 

terhada p materi yang sedang 

diajarkan 

 

√ 

 

 

√ 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

√ 

 

 

√ 

 

3. Pengembangan 

kurikulum 

a. Menyusun silabus sesuai 

dengan kurikulu m yang 

digunakan 

b. Merancang rencana 

pembelajaran sesuai dengan 

silabus 

c. Mengikuti urutan materi 

pembelajaran dengan 

memperhatikan tujuan 

pembelajaran 

d. Menghubungkan materi 

yang diajarkan dengan 

lingkungan dan kehidupan 

sehari-hari siswa 

 √ 

 

 

√ 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

  

4. Kegiatan 

pembelajaran 

yang mendidik 

a. Melaksanakan aktivitas 

pembelajaran sesui dengan 

RP P yang tela h disusun 

secara lengkap 

b. Menciptakan sika p yang 

mendidik 

c. Menciptakan kesdiapan 

belaja r siswa 

d. Enyesuaikan 

kemampuansiswa untu k 

berkonsentrasi dala m 

  √ 

 

 

 

√ 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 
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menerima pelajaran sesuai 

dengan tingka t 

perkembangan 

e. Mengelola kelas dengan 

efektif tanpa mendominasi 

ata u sibu k dengan kegiatan 

sendiri 

f. Menyesuiakan aktivitas 

pembelajaran yang 

dirancang dengan kondisi 

kelas 

g. Memberikan banya k 

kesempatan kepada siswa 

mempraktekkan dan 

berinteraksi dengan siswa m 

lainya 

h. Menguasai pemahaman 

siswa terhada p materi 

sebelumnya 

i. Menggunakan ala t bant u 

mengaja r ata u audiovisua l 

(TIK) untu k meningkatkan 

motivasi belaja r siswa 

dengan mencapai tujuan 

pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

√ 

 

5. Pengembangan 

potensi siswa 

a. Seberapa jau h 

memperhatikan seluru h 

siswa 

b. Merancang dan melakukan 

aktivitas pembelajaran yang 

mendorong siswa untu k 

belaja r sesuai dengan 

kecakapan dan pola belaja r 

masing-masing 

c. Mengidentifikasi dengan 

bena r tentang baka t mina t, 

potensi dan kesulitan belaja r 

masing-masing siswa 

d. Memusatkan perhatian pada 

interaksi dengan siswa 

   

√ 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

 

√ 

 

6. Komunikasi 

dengan siswa 

a. Menciptakan interaksi 

dengan siswa 

b. Menggunakan pertanyan 

untu k mengetahui 

pemahaman dan menjaga 

partisipasisiswa 

  √ 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 
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c. Mimi k dan gera k tubu h 

dala m menjelaskan materi 

d. Memberikan perhatian dan 

mendenganrkan semua 

pertanyaan dan tanggapan 

siswa tanpa mengintrupsi 

e. Menggunakan kata yang 

tida k berlebihan ata u tida k 

meragukan 

f. Menaggapi pertanyaan siswa 

secara tepa t bena r dan 

mutakhi r sesuai dengan 

tujuan pemeljaran da nisi 

kurikulum 

g. Memberikan perhatian 

terhada p pertanyaan siswa 

dan meresponnya secara 

lengka p dan relevan untu k 

menghilangkan kebingungan 

siswa 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

7. Penilaian dan 

evaluasi  

a. Menyusun ala t penilaian 

berdasarkan tujuan 

pembelajaran sesuai dengan 

RPP 

b. Melaksanakan penilaian 

denmgan berbagai tekni k 

dan jenis penilaian 

c. Menganalisis hasi l penilaian 

untu k mengidentifikasi 

kompetisi dasa r yang suli t 

sehingga diketahui kekuatan 

dan kelemahan masing—

asing siswa untu k keperluan 

remedia l dan penayaan 

d. Memanfaatkan masukan dari 

siswa dan merefleksikannya 

untu k meningkatkan 

pembelajran selanjutnya 

e. Memanfaatkan hasi l 

penilaian sebagai bahan 

penyusunan rancangan 

pembelajaran yang akan 

dilakukan elanjutnya. 

   

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

√ 
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Hasi l observasi pada Tabe l 5 menunjukkan bahwa pada kompetensi 

menguasai karakteristi k siswa, empa t indikato r suda h bai k dan sat u indikato r 

cuku p bai k. Kompetensi menguasai teori belaja r dan prinsip-prinsi p 

pembelajaran yang mendidi k, sat u indikato r suda h bai k, tiga indikato r cuku p 

bai k dan empa t indikato r kurang bai k. Kompetensi pengembangan 

kurikulu m, tiga indikato r suda h bai k dan sat u indikato r cuku p bai k. 

Kompetensi kegiatan pembelajaran yang mendidi k, empa t indikato r suda h 

cuku p bai k dan lima indikato r lainnya masi h kurang bai k.  

Kompetensi pengembangan potensi siswa, sat u indikato r suda h bai k 

dan tiga indikato r masi h kurang bai k. Kompetensi komunikasi dengan siswa, 

empa t indikato r suda h cuku p bai k dan tiga indikato r masi h kurang bai k. 

Kompetensi penilaian dan evaluasi, tiga indikato r suda h cuku p bai k dan dua 

indikato r lainnya masi h kurang bai k. Ib u Dina Marissa,  S.Pd umu r 27 tahu n. 

Belia u adala h gur u honore r di SD Negeri 2 Sukoharu m, belia u mengaja r 

kelas III. Belia u merupakan lulusan dari STKI P PGRI jurusan Bahasa Inggri s. 

Beriku t ini merupakan hasi l observasi peneliti terhada p Ib u Dina Marissa, 

 S.P d. 

Tabe l 6  

Hasi l Observasi Gur u Kelas III 

Kompetensi Indikator SB B C K SK 

1. Menguasai 

karakteristik 

siswa 

a. Mengatu r posisi tempa t 

dudu k siswa sesuai dengan 

aktivitas  pembelajaran 

b. Memberikan kesempatan 

belaja r yang sama kepada 

seluru h siswa 

c. Mensupervisi semua siswa 

dengan berkeliling 

 √ 

 

 

√ 

 

 

√ 
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d. Memahami penyimpangan 

perilak u siswa 

e. Mengece k secara rutin 

dengan bertanya kepada 

siswa tentang pemahaman 

materi yang dijelaskan 

 √ 

 

 

√ 

 

2. Menguasai 

teori belaja r 

dan prinsip-

prinsi p 

pembelajaran 

yang mendidik 

a. Melaksanakan aktivitas 

pembelajaran secara 

bervariasi. 

b. Memberi kesempatan siswa 

untu k menguasi materi 

pembelajaran sesuai usia dan 

kemampuan belajaranya 

c. Menggunakan berbagai 

pendekata n, strategi, metode 

dan tekni k pembelajaran 

untu k memotivasi siswa 

d. Memastikan tingka t 

pemahaman siswa terhada p 

materi pembelajaran 

e. Menggunakan buk u lebi h 

dari sat u sebagai sumbe r 

belajar 

f. Menghubungkan hal-ha l 

bar u dengan pengetahuan 

awa l siswa 

g. Melakukan kegiatan yang 

dapa t membant u siswa 

untu k mencapai tujuan 

pembelajaran 

h. Menaggapi respon siswa 

terhada p materi yang sedang 

diajarkan 

 √ 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

3. Pengembangan 

kurikulum 

a. Menyusun silabus sesuai 

dengan kurikulu m yang 

digunakan 

b. Merancang rencana 

pembelajaran sesuai dengan 

silabus 

c. Mengikuti urutan materi 

pembelajaran dengan 

memperhatikan tujuan 

pembelajaran 

d. Menghubungkan materi 

yang diajarkan dengan 

lingkungan dan kehidupan 

  

√ 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 
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sehari-hari siswa 

4. Kegiatan 

pembelajaran 

yang mendidik 

a. Melaksanakan aktivitas 

pembelajaran sesui dengan 

RP P yang tela h disusun 

secara lengkap 

b. Menciptakan sika p yang 

mendidik 

c. Menciptakan kesdiapan 

belaja r siswa 

d. Menyesuaikan 

kemampuansiswa untu k 

berkonsentrasi dala m 

menerima pelajaran sesuai 

dengan tingka t 

perkembangan 

e. Mengelola kelas dengan 

efektif tanpa mendominasi 

ata u sibu k dengan kegiatan 

sendiri 

f. Menyesuiakan aktivitas 

pembelajaran yang 

dirancang dengan kondisi 

kelas 

g. Memberikan banya k 

kesempatan kepada siswa 

mempraktekkan dan 

berinteraksi dengan siswa m 

lainya 

h. Menguasai pemahaman 

siswa terhada p materi 

sebelumnya 

i. Menggunakan ala t bant u 

mengaja r ata u audiovisua l 

(TIK) untu k meningkatkan 

motivasi belaja r siswa 

dengan mencapai tujuan 

pembelajaran 

  

 

 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

5. Pengembangan 

potensi siswa 

a. Seberapa jau h 

memperhatikan seluru h 

siswa 

b. Merancang dan melakukan 

aktivitas pembelajaran yang 

mendorong siswa untu k 

belaja r sesuai dengan 

kecakapan dan pola belaja r 

masing-masing 

   

√ 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

√ 
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c. Mengidentifikasi dengan 

bena r tentang baka t mina t, 

potensi dan kesulitan belaja r 

masing-masing siswa 

d. Memusatkan perhatian pada 

interaksi dengan siswa 

 

 

√ 

 

6. Komunikasi 

dengan siswa 
a. Menciptakan interaksi 

dengan siswa 

b. Menggunakan pertanyan 

untu k mengetahui 

pemahaman dan menjaga 

partisipasisiswa 

c. Mimi c dan gera k tubu h 

dala m menjelaskan materi 

d. Memberikan perhatian dan 

mendenganrkan semua 

pertanyaan dan tanggapan 

siswa tanpa mengintrupsi 

e. Menggunakan kata yang 

tida k berlebihan ata u tida k 

meragukan 

f. Menaggapi pertanyaan siswa 

secara tepa t bena r dan 

mutakhi r sesuai dengan 

tujuan pemeljaran da nisi 

kurikulum 

g. Memberikan perhatian 

terhada p pertanyaan siswa 

dan meresponnya secara 

lengka p dan relevan untu k 

menghilangkan kebingungan 

siswa 

 √ 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

√ 

 

 

7. Penilaian dan 

evaluasi  

a. Menyusun ala t penilaian 

berdasarkan tujuan 

pembelajaran sesuai dengan 

RPP 

b. Melaksanakan penilaian 

denmgan berbagai tekni k 

dan jenis penilaian 

c. Menganalisis hasi l penilaian 

untu k mengidentifikasi 

kompetisi dasa r yang suli t 

   

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

√ 
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sehingga diketahui kekuatan 

dan kelemahan masing—

asing siswa untu k keperluan 

remedia l dan penayaan 

d. Memanfaatkan masukan dari 

siswa dan merefleksikannya 

untu k meningkatkan 

pembelajran selanjutnya 

e. Memanfaatkan hasi l 

penilaian sebagai bahan 

penyusunan rancangan 

pembelajaran yang akan 

dilakukan elanjutnya. 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

Hasi l observasi pada Tabe l 6 menunjukkan bahwa pada kompetensi 

menguasai karakteristi k siswa, tiga indikato r suda h bai k dan dua indikato r 

cuku p bai k. Kompetensi menguasai teori belaja r dan prinsip-prinsi p 

pembelajaran yang mendidi k, dua indikato r suda h bai k, dua indikato r cuku p 

bai k, dua indikato r kurang bai k dan dua indikato r sanga t kurang bai k.  

Kompetensi pengembangan kurikulu m, tiga indikato r suda h bai k dan 

sat u indikato r cuku p bai k. Kompetensi kegiatan pembelajaran yang 

mendidi k, sat u indikato r suda h bai k, dua indikato r suda h cuku p bai k dan 

ena m indikato r lainnya masi h kurang bai k. Kompetensi pengembangan 

potensi siswa, sat u indikato r suda h cuku p bai k dan tiga indikato r masi h 

kurang bai k. Kompetensi komunikasi dengan siswa, sat u indikato r suda h 

bai k, tiga indikato r cuku p bai k dan tiga indikato r masi h kurang bai k. 

Kompetensi penilaian dan evaluasi, tiga indikato r suda h cuku p bai k dan dua 

indikato r lainnya masi h kurang bai k. 
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C. Pembahasan Hasi l Penelitian 

Pembahasan hasi l penelitian ini peneliti mengupayakan untu k 

menginterpretasikan berdasarkan temuan yang diperole h di lapangan yang 

didasarkan pada tujuan utama penelitian kualitati f. Penelitian ini dilakukan 

ole h peneliti sebanya k ena m kali pertemuan dengan gur u yang berbeda. Ha l 

ini karena tujuan penelitian yakni untu k mengetahui penguasaan kompetensi 

pedagogi k gur u di SD Negeri 2 Sukoharu m pada mata pelajaran matematika, 

sehingga peneliti menentukan gur u kelas I sampai dengan gur u kelas III serta 

kepala sekola h sebagai subje k penelitia n. 

Berdasarkan data hasi l penelitian di ata s, yakni Ib u Madine m sebagai 

gur u kelas I terliha t bahwa pada kompetensi menguasai karakteristi k siswa 

suda h bai k. Gur u suda h mamp u mensupervisi dan memberikan kesempatan 

belaja r yang sama kepada seluru h siswa. Kompetensi menguasai teori belaja r 

dan prinsip-prinsi p pembelajaran yang mendidi k masi h kurang bai k.  

Gur u masi h kurang bervariasi dala m pembelajara n. Kompetensi 

pengembangan kurikulu m suda h bai k. Gur u suda h mamp u menyusun silabus 

sesuai dengan kurikulu m yang digunakan dan merancang rencana 

pembelajaran sesuai dengan silabu s. Kompetensi kegiatan pembelajaran yang 

mendidi k masi h kurang bai k.  

Gur u kurang mamp u menciptakan kesiapan belaja r siswanya, gur u 

belu m mamp u mengelola kelas secara efektif dan gur u belu m mamp u 

mengevaluasi pemahaman siswa terhada p materi sebelumnya. Kompetensi 

pengembangan potensi siswa masi h kurang bai k. Gur u kurang memahami dan 
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mengidentifikasi dengan bena r tentang baka t, mina t, potensi dan kesulitan 

belaja r masing-masing siswa. Kompetensi komunikasi dengan siswa masi h 

kurang bai k. Gur u masi h kurang menciptakan interaksi dengan siswa. 

Kompetensi penilaian dan evaluasi kurang bai k. Gur u belu m mamp u 

menganalisis hasi l penilaian untu k mengidentifikasi kompetensi dasa r yang 

suli t untu k mengetahui kelemahan masing-masing siswa. 

Ib u Nasiba h sebagai gur u kelas II terliha t bahwa pada kompetensi 

menguasai karakteristi k siswa suda h bai k. Gur u suda h mamp u mensupervisi 

dan memahami penyimpangan perilak u siswa. Kompetensi menguasai teori 

belaja r dan prinsip-prinsi p pembelajaran yang mendidi k masi h kurang bai k. 

Gur u masi h kurang dala m menggunakan berbagai pendekata n, strategi, 

metode dan tekni k pembelajaran untu k memotivasi siswa.  

Kompetensi pengembangan kurikulu m suda h bai k. Gur u suda h 

mamp u menyusun silabus sesuai dengan kurikulu m yang digunakan dan 

merancang rencana pembelajaran sesuai dengan silabu s. Kompetensi kegiatan 

pembelajaran yang mendidi k masi h kurang bai k. Gur u kurang mamp u 

menciptakan kesiapa n.belaja r siswanya, gur u belu m mamp u mengelola kelas 

secara efektif dan gur u belu m mamp u mengevaluasi pemahaman peserta 

diid k terhada p materi sebelumnya. Kompetensi pengembangan potensi siswa 

masi h kurang bai k. Gur u kurang memahami dan belu m mamp u memusatkan 

perhatian pada inetraksi dengan siswa. Kompetensi komunikasi dengan siswa 

masi h kurang bai k.  
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Gur u masi h kurang menciptakan interaksi dengan siswa. Kompetensi 

penilaian dan evaluasi kurang bai k. Gur u belu m mamp u menganalisis hasi l 

penilaian untu k mengidentifikasi kompetensi dasa r yang suli t untu k 

mengetahui kelemahan masing-masing siswa. 

Ib u Dina Marissa,  S.Pd sebagai gur u kelas III terliha t bahwa pada 

kompetensi menguasai karakteristi k siswa suda h bai k. Gur u suda h mamp u 

mensupervisi dan memberikan kesempatan belaja r yang sama kepada seluru h 

siswa. Kompetensi menguasai teori belaja r dan prinsip-prinsi p pembelajaran 

yang mendidi k masi h kurang bai k.  

Gur u masi h kurang bervariasi dala m pembelajaran dan gur u juga 

hanya menggunakan sumbe r belaja r dari sat u buk u saja. Kompetensi 

pengembangan kurikulu m suda h bai k. Gur u suda h mamp u menyusun silabus 

sesuai dengan kurikulu m yang digunakan dan merancang rencana 

pembelajaran sesuai dengan silabu s. Kompetensi kegiatan pembelajaran yang 

mendidi k masi h kurang bai k. Gur u kurang mamp u menciptakan kesiapan 

belaja r siswanya, gur u belu m mamp u mengelola kelas secara efektif dan gur u 

belu m mamp u mengevaluasi pemahaman peserta diid k terhada p materi 

sebelumnya serta belu m menggunakan ala t bant u mengaja r ata u audiovisua l 

(TIK). Kompetensi pengembangan potensi siswa masi h kurang bai k.  

Gur u kurang memahami dan mengidentifikasi dengan bena r tentang 

baka t, mina t, potensi dan kesulitan belaja r masing-masing siswa. Gur u juga 

belu m memberikan kebebasan kepada siswanya untu k belaja r sesuai dengan 

kecakapan dan pola belaja r masing-masing siswa. Kompetensi komunikasi 
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dengan siswa masi h kurang bai k. Gur u masi h kurang menciptakan interaksi 

dengan siswa. Kompetensi penilaian dan evaluasi kurang bai k. Gur u belu m 

mamp u menganalisis hasi l penilaian untu k mengidentifikasi kompetensi 

dasa r yang suli t untu k mengetahui kelemahan masing-masing siswa. 

Seperti yang suda h dijelaskan pada hasi l penelitian di atas bahwa 

kompetensi pedagogi k gur u di SD Negeri 2 Sukoharu m pada kompetensi 

menguasai karakteristi k siswa cuku p bai k, ha l ini karena setia p gur u hanya 

mengaja r pada sat u kelas saja sehingga gur u sanga t muda h dala m memahami 

karakteristi k setia p siswa, bahkan nama wali ata u orang tuanya serta tempa t 

tingga l dari masing-masing siswanya gur u suda h mengetahuinya. Gur u juga 

mamp u bersika p adi l terhada p siswanya tida k membeda-bedaka n, mamp u 

memberikan arahan yang bai k ketika siswa melakukan ha l yang tida k bai k 

ata u penyimpangan perilak u. Dengan demikia n, peranan seorang gur u 

sebagai teladan dan pembimbing suda h terliha t dengan bai k. 

Pada kompetensi menguasai teori-teori belaja r dan prinsip-prinsi p 

pembelajaran yang mendidi k masi h kurang bai k. Ha l ini karena minimnya 

pengetahuan gur u tentang teori-teori pembelajara n, sehingga proses 

pembelajarannya kurang bervariasi. Beberapa gur u juga masi h kurang 

menguasai materi pelajarannya. Sehingga siswa kurang terliba t dala m proses 

pembelajara n, potensi siswa kurang tergali h karena siswa hanya menerima 

materi tanpa berpiki r aktif untu k menemukan suat u materi dengan pemikiran 

mereka sendiri. Dengan demikian harus ada perbaikan proses pembelajaran 

kepada gur u, seorang gur u harus mendapatkan pelatihan mengenai proses 
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belaja r mengaja r dan mengetahui teori-teori pembelajaran aga r gur u mamp u 

menciptakan siswa yang aktif dan kreati f. 

Pada kompetensi pengembangan kurikulu m suda h cuku p bai k. Gur u 

suda h mamp u menyusun silabus sesuai dengan kurikulu m yang digunaka n. 

Menyusun rencana pembelajaran suda h sesuai dengan silabus yang dibua t. 

Namun masi h ada gur u yang tida k mengikuti urutan materi dala m kurikulu m, 

gur u memili h materi sendiri mana yang harus disampaikan terlebi h dahul u 

pada setia p pertemuan pada proses pembelajara n, tetapi ha l tersebu t tida k 

begit u berpengaru h jika masi h dala m sat u semeste r. Walaupun masi h banya k 

gur u ketika menjelaskan materi tida k menghubungkannya dengan materi yang 

sebelumnya serta tida k menghubungkan dengan lingkungan sekita r yang 

berhubungan dengan materi yang sedang diajarkan Pada kompetensi kegiatan 

pembelajaran yang mendidi k masi h kurang bai k.  

Banya k gur u di SD Negeri 2 Sukoharu m melaksanakan proses 

pembelajarannya tida k sesuai dengan RP P yang tela h dibua t. Ha l ini banya k 

alasan dari gur u yang mengatakan bahwa wakt u yang kurang jika harus 

mengikuti kegiatan pembelajaran sesuai dengan RP P yang tela h dibua t,  ada 

juga gur u yang belu m paha m dengan RP P yang tela h dibua t, gur u merasa 

lebi h muda h dengan cara mengajarnya yang spontan dan fleksibe l dari pada 

harus mengikuti RP P. Ha l ini harus diperhatikan dan diperbaiki ole h kepala 

sekola h, setia p kepala sekola h harus mengontro l setia p gur u dala m proses 

pembelajaran di kela s. Masi h ada juga gur u yang belu m mamp u mengelola 

kelasnya secara efekti f, banya k siswanya yang masi h ribu t di dala m kelas 
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bahkan ketika gurunya menjelaskan siswa mengobro l dengan temannya yang 

memac u keributan di dala m kela s. Namun sebagian besa r gur u suda h mamp u 

mengelola kelasnya secara efekti f, sesuai dengan peranan seorang gur u 

sebagai pengaja r.  

Penggunaan ala t bant u mengaja r ata u audiovisua l (TIK) dan media 

pembelajaran masi h mini m hampi r semua gur u belu m menggunakannya, ini 

dikarenakan pengetahuan guru-gurunya yang masi h terbatas serta fasilitas 

sekola h yang belu m memadai. Pada pengetahuan pengembangan potensi 

siswa masi h kurang bai k. Dala m penelitian ini gur u kurang menunjukkan rasa 

perhatian dan pedulinya dengan siswa. Peneliti meliha t guru-gur u kurang 

memahami baka t, mina t dan potensi serta kesulitan belaja r siswanya. 

Sehingga potensi siswa kurang terasa h dan kesulitan yang dimiliki siswa tida k 

diberikan perhatian ole h gurunya. 

Pada kompetensi komunikasi dengan siswa masi h kurang bai k. Gur u 

kurang mamp u menciptakan interaksi dengan siswa. Ada gur u yang ketika 

menjelaskan pelajaran sanga t jelas dengan suara keras dan muda h dipahami 

ole h siswa. Namun ada juga gur u yang ketika menjelaskan masi h kurang jelas 

dan membua t siswa bingung. Sehingga memic u siswa untu k ribu t di dala m 

kelas yang berakiba t tida k fokus dan pasifnya siswa. 

Pada kompetensi penilaian dan evaluasi masi h kurang bai k. Peneliti 

menemukan bahwa guru-gur u di SD Negeri 2 Sukoharu m masi h kurang 

maksima l dala m penilaian dan evaluasi pembelajara n. Sebagian besa r gur u 

sanga t jarang memberikan evaluasi belaja r ataupun evaluasi penilaian kepada 
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siswa. Gur u sanga t jarang memberikan remedia l ata u pengayaan kepada 

siswa yang nilainya belu m mencapai KK M. Gur u memili h jalan yang muda h 

dengan memberikan nilai tanpa memberikan tugas kepada siswanya. Ha l ini 

yang dapa t membua t susa h siswa it u sendiri ketika mengikuti tingka t 

pendidikan yang lebi h tinggi, karena sebenarnya siswa belu m benar-bena r 

memahami materi yang sebelumnya 

Hasi l wawancara gur u kelas I sampai dengan gur u kelas III, sebagian 

besa r guru-gur u belu m memiliki banya k pengetahuan mengenai kompetensi 

pedagogi k dan pemahaman tentang kependidikannya masi h kurang. Ketika 

diberi pertanyaan mengenai penerapan pendekata n, strategi, metode dan 

tekni k pembelajara n, sebagian besa r gur u menjawa b tida k menggunakannya. 

Jika diliha t dala m rencana pembelajarannya tercantu m strategi dan metode 

pembelajaran namun gur u tida k menerapkannya dala m proses pembelajaran 

di kela s. Hampi r semua gur u jarang ata u bahkan belu m perna h menggunakan 

media pembelajara n. Gur u masi h bingung menjawa b pertanyaan mengenai 

kompetensi kegiatan pembelajaran yang mendidi k, pengembangan potensi 

siswa serta penilaian dan evaluasi pembelajara n. 

Wawancara dengan kepala sekola h mengatakan bahwa kompetensi 

pedagogi k gur u di SD Negeri 2 Sukoharu m masi h kurang bai k, karena 

kurangnya pengetahuan dan pengalaman guru-gurunya juga masi h mini m. 

Dan guru-gur u senio r belu m memahami mengenai teori-teori pembelajaran 

yang bar u, mereka mengaja r masi h menggunakan gaya mengaja r lama yait u 

masi h konvensiona l. Menuru t kepala sekola h gur u suda h melaksanakan tugas 
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dan tanggung jawabnysesuai dengan kompetensi yang dimilikinya. Kepala 

sekola h juga memahami bahwa kompetensi pedagogi k sanga t mempengaruhi 

hasi l belaja r siswa. Sehingga kepala sekola h berusaha sekua t tenaga akan 

memberikan pengetahuan kepada guru-gur u di SD Negeri 2 Sukoharu m untu k 

memahami mengenai kompetensi yang harus dimiliki seorang gur u dengan 

memberikan kesempatan untu k mengikuti pelatihan ataupun worksho p 

mengenai kependidika n. 

Berdasarkan hasi l analisa peneliti menunjukkan bahwa kompetensi 

pedagogi k gur u di SD Negeri 2 Sukoharu m masi h kurang bai k. Dari ketuju h 

kompetensi pedagogi k yang digunakan ole h peneliti yang mendapa t kategori 

cuku p bai k yakni kompetensi menguasai karakteristi k siswa dan kompetensi 

pengembangan kurikulu m. Sedangkan pada kategori kurang bai k yakni 

kompetensi menguasai teori belaja r dan prinsip-prinsi p pembelajaran yang 

mendidi k, kompetensi kegiatan pembelajaran yang mendidi k, kompetensi 

pengembangan potensi siswa, kompetensi komunikasi dengan siswa serta 

kompetensi penilaian dan evaluasi. 

Ha l ini dapa t disebabkan ole h kurangnya pengetahuan dan 

kompetensi pedagogi k yang dimiliki gur u. Peneliti meliha t bahwa masi h ada 

gur u yang pendidikannya SMA dan belu m mendapatkan pelatihan dan 

pengetahuan mengenai kependidika n. Peneliti juga meliha t adanya 

ketimpangan gur u dala m mengaja r bidang studi,  adanya gur u yang tida k 

memenuhi standa r kualifikasi pendidika n. Maka terciptala h ketida k relevan 

dala m pengaplikasian antara bidang studi yang dipelajari ata u diambi l saa t 
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perkuliahan dengan materi yang diajarka n, walaupun sama-sama berasa l dari 

pendidika n. 

 

  



BA B V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari uraian yang penulis diskripsikan pada ba b sebelumnya, dapa t 

diambi l suat u kesimpulan sebagai berikut: Kompetensi pedagogi k dala m 

kategori cuku p bai k yakni kompetensi menguasai karakteristi k siswa dan 

kompetensi pengembangan kurikulu m. Kompetensi pedagogi k dala m kategori 

kurang bai k yakni kompetensi menguasai teori belaja r dan prinsip-prinsi p 

pembelajaran yang mendidi k, kompetensi kegiatan pembelajaran yang 

mendidi k, kompetensi pengembangan potensi siswa, kompetensi komunikasi 

dengan siswa serta kompetensi penilaian dan evaluasi.  Jadi dapa t disimpulkan 

bahwa kompetensi pedagogi k gur u di SD Negeri 2 Sukoharu m masi h kurang 

bai k. 

B. Saran 

Beberapa saran yang dapa t diajukan berkaitan dengan kesimpulan adala h 

sebagai berikut: 

1. Sebagai kunci utama keberhasilan dala m proses belaja r mengaja r, 

diharapkan gur u lebi h meningkatkan pengetahuan dan kompetensinya 

untu k mengoptimalkan potensi siswanya bai k akademi k ataupun non 

akademi k. Serta dapa t meningkatkan kedisiplinan dala m mengaja r dengan 

memperbanya k penggunaan metode, pendeketa n, strategi dan tekni k 

pembelajaran serta media pembelajara n.  
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2. Diharapkan kepala sekola h dan dinas pendidikan lebi h tegas dala m 

mengambi l suat u kebijakan terhada p kedisiplinan gur u dan aspe k strategi 

pembelajara n. Mengadakan worksho p maupun pelatihan-pelatihan guna 

meningkatkan kemampuan dan pemahaman gur u mengenai kompetensi-

kompetensi yang harus dimilikinya.   

3. Menginga t penelitian ini sanga t sederhana dan apa yang dihasilkan dari 

penelitian ini bukan akhi r sehingga perl u diadakan penelitian lebi h lanju t 

terhada p kompetensi-kompetensi lainnya yakni kompetensi kepribadia n, 

kompetensi profesiona l dan kompetensi sosia l aga r memahami mengenai 

kompetensi-kompetensi yang harus dimiliki ketika menjadi seorang gur u. 
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LAMPIRAN  

 

REKAP WAWANCARA PENELITIAN 

 

Kompetensi Indikator Jawaban 

 

1. Menguasa

iKarakteri

stik siswa 

Mengatur posisi tempat 

duduk siswa sesuai 

dengan aktivitas  

pembelajaran 

Dalam proses belajr mengajar guru harus 

memperhatikan posisi tempat duduk 

siswa dan dalam rangka penguasaan 

kompetensi pedagogik guru juga harus 

disesuaikan dengan latar belakang 

pendidikannya guna menguasai 

kompetensi pedagogik tersebut. 

Memberikan 

kesempatan belajar 

yang sama kepada 

seluruh siswa 

biasanya guru yang akan mengajar 

terlebih dahulu merencanakan dan 

mempersiapkan segala sesuatunya 

sebelum bertemu dengan siswa dan 

kesempatan belajar yang sama kepada 

siswa 

Mensupervisi semua 

siswa dengan 

berkeliling 

 

Guru mensupervisi setiap siswa dan 

merupakan pemahaman terhadap siswa, 

perencanaan pembelajaran, evaluasi hasil 

belajar, dan pengembangan siswa untuk 

mengaktualisasikan sebagai potensi yang 

dimilikinya 

Memahami 

penyimpangan perilaku 

siswa 

Guru memahami pengembangan siswa 

untuk mengaktualisasikan sebagai potensi 

yang dimilikinya. Kemampua pedagogik 

harus dapat dikuasai oleh seorang guru. 

Sehingga kedepannya dapat memudahkan 

seorang guru 

Mengecek secara rutin 

dengan bertanya kepada 

siswa tentang 

pemahaman materi 

yang dijelaskan 

Guru mengecekmemahami karakteristik 

siswa guru juga harus memahami 

psikologis siswa, bentuk nyatanya ialah 

guru mengenal nama siswa satu persatu, 

dengan memahami nama siswa satu 

persatu guru akan mampu dan 

mengetahui kemampuan siswa sekaligus 

juga tingkat kecerdasan yang dimiliki 

oleh siswa. 

2. Menguasa

i teori 

belajar 

dan 

prinsip-

prinsip 

Melaksanakan aktivitas 

pembelajaran secara 

bervariasi 

Melaksanakan danmenguasai materi 

pembelajaran dengan cukup baik, hal ini 

dibuktikan  dengan cara mengajar guru 

kepada siswa-siswi dengan baik 

sehinggah  siswa dapat mencerna dengan 

baik pula 

Memberi kesempatan Yang diberikan oleh guru cendrung tidak 



 

 

pembelaja

ran yang 

mendidik 

siswa untuk menguasi 

materi pembelajaran 

sesuai usia dan 

kemampuan 

belajaranya 

membosankan, karena guru memberikan 

materi tidak hanya menggunakan metode 

pembelajaran ceramah akan tetapi 

menggunakan terkadang guru juga 

memberikan materinya dengan 

menggunakan infocus  namun hal itu 

jarang terjadi terbentur dengan kurangnya 

fasilitas sarana dan prasarana pendidikan. 

Menggunakan berbagai 

pendekatan, strategi, 

metode dan teknik 

pembelajaran untuk 

memotivasi siswa 

metode lainnya seperti tanya jawab, 

berdiskusi dengan membuat kelompok-

kelompok kecil dan didisuksikan  

bersama-sama dalam satu kelas 

Memastikan tingkat 

pemahaman siswa 

terhadap materi 

pembelajaran 

 

Kompetensi pengembangan potensi 

siswak masih kurang baik. Guru kurang 

memahami dan mengidentifikasi dengan 

benar tentang bakat, minat, potensi dan 

kesulitan belajar masing-masing siswak. 

Kompetensi komunikasi dengan siswwa 

masih kurang baik 

Menggunakan buku 

lebih dari satu sebagai 

sumber belajar 

Buku yang digunakan dalam 

pembelajaran Menggunakan buku lebih 

dari satu sebagai sumber belajar 

Menghubungkan hal-

hal baru dengan 

pengetahuan awal siswa 

Guru memilih jalan yang mudah dengan 

memberikan nilai tanpa memberikan 

tugas kepada siswanya. Hal ini yang 

dapat membuat susah siswa itu sendiri 

ketika mengikuti tingkat pendidikan yang 

lebih tinggi, karena sebenarnya siswa 

belum benar-benar memahami materi 

yang sebelumnya 

Menghubungkan hal-

hal baru dengan 

pengetahuan awal siswa 

Hampir semua guru jarang atau bahkan 

belum pernah menggunakan media 

pembelajaran dalam pelajaran 

matematika. Guru masih bingung 

menjawab pertanyaan mengenai 

kompetensi kegiatan pembelajaran yang 

mendidik, pengembangan potensi siswa 

serta penilaian dan evaluasi pembelajaran 

Melakukan kegiatan 

yang dapat membantu 

siswa untuk mencapai 

Guru memilih jalan yang mudah dengan 

memberikan nilai tanpa memberikan 

tugas kepada siswanya. Hal ini yang 



 

 

tujuan pembelajaran dapat membuat susah siswa itu sendiri 

ketika mengikuti tingkat pendidikan yang 

lebih tinggi, karena sebenarnya siswa 

belum benar-benar memahami materi 

yang sebelumnya 

Menaggapi respon 

siswa terhadap materi 

yang sedang diajarkan 

gurunya menjelaskan siswamengobrol 

dengan temannya yang memacu 

keributan di dalam kelas. Namun 

sebagian besar guru sudah mampu 

mengelola kelasnya secara efektif, sesuai 

dengan peranan seorang guru sebagai 

pengajar. 

3. Pengemba

ngan 

kurikulum 

Menyusun silabus 

sesuai dengan 

kurikulum yang 

digunakan 

proses pembelajarannya tidak sesuai 

dengan RPP yang telah dibuat. Hal ini 

banyak alasan dari guru yang mengatakan 

bahwa waktu yang kurang jika harus 

mengikuti kegiatan pembelajaran sesuai 

dengan RPP yang telah dibuat,  ada juga  

guru yang belum paham dengan RPP 

yang telah dibuat, guru merasa lebih 

mudah dengan cara mengajarnya yang 

spontan dan fleksibel daripada harus 

mengikuti RPP 

Merancang rencana 

pembelajaran sesuai 

dengan silabus 

Kompetensi menguasai teori belajar dan 

prinsip-prinsip pembelajaran yang 

mendidik masih kurang baik. Guru masih 

kurang bervariasi dalam pembelajaran. 

Kompetensi pengembangakurikulum 

sudah baik. Guru sudah mampu 

menyusun silabus sesuai dengan 

kurikulum yang digunakan dan 

merancang rencana pembelajaran sesuai 

dengan silabus 

Mengikuti urutan 

materi pembelajaran 

dengan memperhatikan 

tujuan pembelajaran 

kompetensi menguasai teori belajar dan 

prinsip-prinsip pembelajaran yang  

mendidik, kompetensi kegiatan 

pembelajaran yang mendidik, kompetensi 

pengembangan potensi siswa, kompetensi 

komunikasi dengan siswa serta 

kompetensi penilaian dan evaluasi 



 

 

Menghubungkan materi 

yang diajarkan dengan 

lingkungan dan 

kehidupan sehari-hari 

siswa 

Kompetensi menguasai teori belajar dan 

prinsip-prinsip pembelajaran yang 

mendidik masih kurang baik. Guru masih 

kurang bervariasi dalam pembelajaran. 

Kompetensi pengembangankehidupan 

sehari-hari siswa 

4. Kegiatan 

pembelaja

ran yang 

mendidik 

Melaksanakan aktivitas 

pembelajaran sesui 

dengan RPP yang telah 

disusun secara lengkap 

Menyesuaikan dengan tujuan RPP atau 

menguasai silabus. Menganalisis dan 

mengevaluasi hasil belajar siswa, serta 

mengaplikasikan tiga ranah dalam hasil 

pembelajaran yaitu afektif,psikomotorik, 

dan kognitif 

Menciptakan sikap 

yang mendidik 

memahami bakat, minat dan potensi serta 

kesulitan belajar siswanya. Sehingga 

potensi siswa kurang terasah dan 

kesulitan yang dimiliki siswa tidak 

diberikan perhatian oleh gurunya 

Menciptakan kesdiapan 

belajar siswa 

Guru memberikan kebebasan kepada 

peserta didiknya untuk belajar sesuai 

dengan kecakapan dan pola belajar 

masing-masing peserta didik. 

Kompetensi komunikasi dengan peserta 

didik masih kurang baik. Guru masih 

kurang menciptakan interaksi dengan 

peserta didik.  

Menyesuaikan 

kemampuan siswa 

untuk berkonsentrasi 

dalam menerima 

pelajaran sesuai dengan 

tingkat perkembangan 

Guru kurang mampu menciptakan 

kesiapan belajar siswanya, guru belum 

mampu mengelola kelas secara efektif 

dan guru belum mampu mengevaluasi 

pemahaman siswa terhadap materi 

sebelumnya. Kompetensi pengembangan 

potensi siswa masih kurang baik. Guru 

kurang memahami dan mengidentifikasi 

dengan benar tentang bakat, minat, 

potensi dan kesulitan belajar masing-

masing siswa 

Mengelola kelas dengan 

efektif tanpa 

mendominasi atau sibuk 

dengan kegiatan sendiri 

Kompetensi kegiatan pembelajaran yang 

mendidik masih kurang baik. Guru 

kurang mampu menciptakan kesiapan 

belajar peserta didiknya, guru belum 

mampu mengelolas kelas secara efektif 



 

 

dan guru mengelola kelas. 

Menyesuiakan aktivitas 

pembelajaran yang 

dirancang dengan 

kondisi kelas 

Kompetensi menguasai teori belajar dan 

prinsip-prinsip pembelajaran yang 

mendidik masih kurang baik. Guru masih 

kurang bervariasi dalam pembelajaran 

dan guru juga hanya menggunakan 

sumber belajar dari satu buku saja. 

Kompetensi pengembangan kurikulum 

sudah baik 

Memberikan banyak 

kesempatan kepada 

siswa mempraktekkan 

dan berinteraksi dengan 

siswam lainya 

Guru sudah mampu mensupervisi dan 

memahami penyimpangan perilaku 

siswa. Kompetensi menguasai teori 

belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran 

yang mendidik masih kurang baik. Guru 

masih kurang dalam menggunakan 

berbagai pendekatan, strategi, metode 

dan teknik pembelajaran untuk 

memotivasi siswa. Kompetensi 

pengembangan kurikulum sudah baik 

Menguasai pemahaman 

siswa terhadap materi 

sebelumnya 

pembelajaran yang mendidik masih 

kurang baik. Guru kurang mampu 

menciptakan kesiapan belajar siswanya, 

guru belum mampu mengelola kelas 

secara efektif dan guru belum mampu 

mengevaluasi pemahaman siswa terhadap 

materi sebelumnya. Kompetensi 

pengembangan potensi siswa masih 

kurang baik 

Menggunakan alat 

bantu mengajar atau 

audiovisual (TIK) untuk 

meningkatkan motivasi 

belajar siswa dengan 

mencapai tujuan 

pembelajara 

Guru kurang mampu menciptakan 

kesiapan belajar siswaknya, guru belum 

mampu mengelola kelas secara efektif 

dan guru belum mampu mengevaluasi 

pemahaman peserta diidk terhadap materi 

sebelumnya serta belum menggunakan 

alat bantu mengajar atau audiovisual 

(TIK) 

5. Pengemba

ngan 

potensi 

siswa 

Seberapa jauh 

memperhatikan seluruh 

siswa 

Guru sudah mampu menciptakan 

kesiapan belajar siswaknya, guru mampu 

mengelola kelas secara efektif dan 

mampu mengevaluasi pemahaman siswak 



 

 

terhadap materi sebelumnya. Kompetensi 

pengembangan potensi siswak cukup 

baik. Guru mampu memahami dan 

mengidentifikasi dengan benar tentang 

bakat, minat 

Merancang dan 

melakukan aktivitas 

pembelajaran yang 

mendorong siswa untuk 

belajar sesuai dengan 

kecakapan dan pola 

belajar masing-masing 

Guru sudah mampu mensupervisi dan 

memberikan kesempatan belajar yang 

sama kepada seluruh siswa. Kompetensi 

menguasai teori belajar dan prinsip-

prinsip pembelajaran yang mendidik 

cukup baik. Guru sudah mampu 

bervariasi dalam pembelajaran 

Mengidentifikasi 

dengan benar tentang 

bakat minat, potensi 

dan kesulitan belajar 

masing-masing siswa 

Guru sudah mampu mensupervisi dan 

memberikan kesempatan belajar yang 

sama kepada seluruh siswa. Kompetensi 

menguasai teori belajar dan prinsip-

prinsip pembelajaran yang mendidik 

masih kurang baik. Guru masih kurang 

bervariasi dalam pembelajaran 

Memusatkan perhatian 

pada interaksi dengan 

siswa 

kompetensi pedagogik dan pemahaman 

tentang kependidikannya masih kurang 

dalam memusatkan perhatian pada 

interaksi dengan siswa. 

6. Komunika

si dengan 

siswa 

Menciptakan interaksi 

dengan siswa 

Hampir semua guru jarang atau bahkan 

belum pernah menggunakan media 

pembelajaran dalam pelajaran 

matematika. Guru masih bingung 

menjawab pertanyaan mengenai 

kompetensi kegiatan pembelajaran yang 

mendidik, pengembangan potensi siswa 

serta penilaian dan evaluasi  

pembelajaran 

Menggunakan 

pertanyan untuk 

mengetahui 

pemahaman dan 

menjaga partisipasi 

siswa 

Ada guru yang ketika menjelaskan 

pelajaran sangat jelas dengan suara keras 

dan mudah dipahami oleh siswa. Namun 

ada juga guru yang ketika menjelaskan 

masih kurang jelas dan membuat siswa 

bingung. Sehingga memicu siswa untuk 

ribut di dalam kelas yang berakibat tidak 

fokus dan pasifnya  

siswa 



 

 

Mimic dan gerak tubuh 

dalam menjelaskan 

materi 

Memahami untuk memahami mengenai 

kompetensi yang harus dimiliki seorang 

guru dengan memberikan kesempatan 

untuk mengikuti pelatihan ataupun 

workshop mengenai kependidikan 

Memberikan perhatian 

dan mendenganrkan 

semua pertanyaan dan 

tanggapan siswa tanpa 

mengintrupsi 

pengetahuan pengembangan potensi 

siswa masih kurang baik. Dalam 

penelitian ini guru kurang menunjukkan 

rasa perhatian dan pedulinya dengan 

siswa. Peneliti melihat guru-guru kurang 

memahami bakat, minat dan potensi serta 

kesulitan belajar siswanya. Sehingga 

potensi siswa kurang terasah dan 

kesulitan yang dimiliki siswa tidak 

diberikan  

perhatian oleh gurunya 

Menggunakan kata 

yang tidak berlebihan 

atau tidak meragukan 

memahami mengenai kompetensi yang 

harus dimiliki seorang guru dengan 

memberikan kesempatan untuk mengikuti 

pelatihan ataupun workshop mengenai  

kependidikan. 

Menaggapi pertanyaan 

siswa secara tepat benar 
dan mutakhir sesuai 

dengan tujuan 

pemeljaran da nisi 

kurikulum 

kompetensi pedagogik yang digunakan 

oleh peneliti yang mendapat kategori  

baik yakni kompetensi menguasai 

karakteristik siswa dan kompetensi 

pengembangan kurikulum. Sedangkan 

pada kategori kurang baik  

yakni kompetensi menguasai teori belajar 

dan prinsip-prinsip pembelajaran yang  

mendidik, kompetensi kegiatan 

pembelajaran yang mendidik, kompetensi  

pengembangan potensi siswa 

Memberikan perhatian 

terhadap pertanyaan 

siswa dan meresponnya 

secara lengkap dan 

relevan untuk 

menghilangkan 

kebingungan siswa 

Peneliti juga melihat adanya ketimpangan 

guru dalam mengajar bidang studi,  

adanya guru yang tidak memenuhi 

standar kualifikasiterciptalah ketidak 

relevan dalam pengaplikasian antara 

bidang studi yang dipelajari atau diambil 

saat perkuliahan dengan materi yang 

diajarkan, walaupun sama-sama berasal 



 

 

dari pendidikan 

7. Penilaian 

dan 

evaluasi 

Menyusun alat 

penilaian berdasarkan 

tujuan pembelajaran 

sesuai dengan RPP 

Kompetensi pengembangan kurikulum 

sudah baik. Guru sudah mampu 

menyusun silabus sesuai dengan 

kurikulum yang digunakan dan 

merancang rencana pembelajaran sesuai 

dengan silabus. Kompetensi kegiatan 

pembelajaran yang mendidik cukup baik 

Melaksanakan penilaian 

dengan berbagai teknik 

dan jenis penilaian 

Kompetensi komunikasi dengan siswa 

sudah baik. Guru mampu menciptakan 

interaksi dengan siswa. Guru selalu 

merespom tanggapan ataupun pertanyaan 

dari siswa. Kompetensi penilaian dan 

evaluasi kurang baik. Guru belum 

mampu menganalisis hasil penilaian 

untuk mengidentifikasi kompetensi dasar 

yang sulit untuk mengetahui kelemahan 

masing-masing siswa 

Menganalisis hasil 

penilaian untuk 

mengidentifikasi 

kompetisi dasar yang 

sulit sehingga diketahui 

kekuatan dan 

kelemahan masing-

asing siswa untuk 

keperluan remedial dan 

penayaan 

Guru juga belum memberikan kebebasan 

kepada siswa untuk belajar sesuai dengan 

kecakapan dan pola belajar masing-

masing siswa. Kompetensi komunikasi 

dengan siswak masih kurang baik. Guru 

masih kurang menciptakan interaksi 

dengan siswa. Kompetensi penilaian dan 

evaluasi kurang baik 

Memanfaatkan 

masukan dari siswa dan 

merefleksikannya untuk 

meningkatkan 

pembelajran 

selanjutnya 

Kompetensi penilaian dan evaluasi 

kurang baik. Guru belum mampu 

menganalisis hasil penilaian untuk 

mengidentifikasi kompetensi dasar yang 

sulit untuk mengetahui kelemahan 

masing-masing siswa 

Memanfaatkan hasil 

penilaian sebagai bahan 

penyusunan rancangan 

pembelajaran yang akan 

dilakukan elanjutnya 

menguasai teori belajar dan prinsip-

prinsip pembelajaran yang mendidik, 

pengembangan kurikulum, kegiatan 

belajar yang mendidik, pengembangan 

potensi siswa, komunikasi dengan siswa 

serta penilaian dan evaluasi 
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